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Kata Kunci . Berpikir Kritis, Problem Based Instruction

Pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru di dalam kelas belum
dapat memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru masih
menerapkan pembelajaran teacher-centered, yaitu guru yang menjelaskan
materi sedangkan siswa hanya memperhatikan dan mengikuti contoh yang
diberikan oleh guru. Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
juga disebabkan oleh pembelajaran yang diberikan oleh guru yang hanya
berisi contoh dan soal latihan rutin. Lalu dicarilah alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction dalam aktivitas pembelajaran.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda Aceh yang berjumlah 24 siswa.
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
berupa tes mencakup tes awal, tes siklus I, tes siklus Il, tes akhir, lembar
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observasi kemampuan guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. Data dari
hasil tes dan lembar observasi dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus | sebesar 61,97%, lalu pada siklus Il meningkat menjadi 78,12%, dan
pada tes akhir meningkat menjadi 87,5%. Jadi, dapat dikatakan model
pembelajaran Problem Based Instruction dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, dimana kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
dari setiap siklusnya. Sehingga model pembelajaran Problem Based
Instruction ini bisa diterapkan dalam pembelajaran baik dalam pelajaran
matematika maupun dalam pelajaran lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu komponen penting dibidang
pendidikan yang harus dikembangkan. Matematika diajarkan di sekolah
membawa misi yang sangat penting, yaitu mendukung tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Secara umum, tujuan pendidikan matematika di
sekolah dapat digolongkan menjadi: (1) tujuan yang bersifat formal,
menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian siswa,
(2) tujuan yang bersifat material, menekankan kemampuan memecahkan
masalah dan menerapkan matematika.

Berdasarkan kurikulum di sekolah formal, matematika merupakan
salah satu mata pelajaran wajib di sekolah. Permendiknas Nomor 22 tahun
2006, tujuan pembelajaran matematika di antaranya siswa dapat: (1)
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep/algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun

! sari Fatimah, Peran, Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Pembelajaran Matematika,
Maret 2013.
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bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.?
Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari
tentang logika, pola pikir, dan pola mengorganisasikan konsep-konsep yang
dapat dimanfaatkan dalam memahami dan mengatasi permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan pada bulan
November 2015, menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika di kelas
VI11-2 terhadap 24 orang siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh minat peserta
didik terhadap pelajaran matematika sangatlah kurang.

Penguasaan materi matematika oleh siswa masih tergolong rendah.

Proses pembelajaran matematika di kelas kurang melibatkan interaksi dan

2 Depdiknas. Standarisasi Sekolah Dasar dan Menengah, Permendiknas No.22
tahun 2006 .



aktivitas mental siswa. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran guru
lebih banyak menjelaskan materi dan memberikan contoh soal yang diakhiri
dengan pemberian latihan. Data yang diperoleh peneliti dari SMP Negeri 6
Banda Aceh menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk materi garis dan
sudut adalah 50, dengan capaian ketuntasan belajar hanya hanya 23%.°
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
seorang guru matematika di SMP Negeri 6 Banda Aceh diperoleh informasi
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran
matematika disebabkan karena kurang aktif, inovatif, dan kritis serta
kurangnya media/alat peraga dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang diberikan
karena kurangnya dilatih untuk berpikir kritis di dalam pembelajaran.
Akibatnya rendahnya nilai mata pelajaran matematika setiap mengadakan
ulangan harian atau ujian semester.* Pembelajaran yang demikian memberi
dampak negatif kepada siswa, di antaranya berkurangnya kemampuan

berfikir kritis siswa.

3 Hasil Tes Awal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada tanggal 25
November 2015.

4 Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru matematika kelas VIII,
SMPN 6 Banda Aceh, pada tanggal 19 Mei 2016.



Berfikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat penting
karena berfikir kritis merupakan bentuk berfikir yang dikembangkan dalam
rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan
berbagai kemungkinan dan membuat keputusan ketika menggunakan semua
keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat®.
Seseorang yang berfikir kritis dapat mengajukan pertanyaan yang tepat,
memecahkan masalah yang diberikan, tidak serta merta hanya
memindahkan informasi yang disampaikan oleh guru sehingga menjadikan
siswa yang pasif.

Agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang dengan
optimal, maka diperlukan model pembelajaran matematika yang tepat.
Syukur dalam Nurul Fatimah menyatakan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, diperlukan pembelajaran yang memberikan
keleluasaan berpikir kritis siswa.® Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan atau diperkuat melalui proses pembelajaran. Tidak semua

proses pembelajaran secara otomatis akan mengembangkan kemampuan

5 Eli Fatmawati, “Melatih Berfikir Kritis melalui Model Pembelajaran berdasarkan
Masalah untuk Menuntaskan Hasil Belajar pada Siswa SMP Laboratorium Unesa”. Jurnal,
Vol.18, No. 1 Juni 2011, ISSN: 1693-1246. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2016 dari :
http://journal.unnes.ac.id.

6 Nurul Fatimah, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dalam Mata
Pelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA,” Skripsi,
(Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung : 2012). Diakses 8 September 2016 melalui situs
http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_mat_0801291_chapter3.pdf



berpikir kritis. Hanya proses pembelajaran yang mendorong diskusi dan
banyak memberikan kesempatan berpendapat, menggunakan gagasan,
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan
gagasan-gagasan dalam tulisan, mendorong kerjasama dalam mengkaji dan
menemukan pengetahuan, mengembangkan tanggung jawab, refleksi diri
dan kesadaran sosial, yang akan mengembangkan berpikir kritis siswa.
Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menemukan pengetahuannya sendiri adalah model pembelajaran
Problem Based Instruction.

Problem Based Instruction merupakan suatu model pembelajaran
berinteraksi antara stimulus dengan respons, yang merupakan hubungan
antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan
kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga yang dihadapi
dapat diselidiki, dinilai, dan dianalisis serta dicari pemecahannya dengan
baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan
bahan dan materi guna memperoleh pengertian yang bisa dijadikan
pedoman dan tujuan belajar.” Model Problem Based Instruction

dikembangkan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan

"Yatim Ryanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta :Rineka Cipta, 2009), h.72



berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, belajar berbagai
peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata,
dan menjadi pembelajar yang mandiri.2 Dalam proses pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction, siswa
dihadapkan pada permasalahan dunia nyata yang tentunya dikaitkan dengan
materi yang diajarkan oleh guru. Materi yang sesuai dengan model
pembelajaran tersebut adalah materi yang berkaitan dengan permasalahan
sehari-hari siswa sehingga akan memudahkan siswa dalam menerima materi
pembelajaran.

Materi persamaan garis lurus diajarkan di kelas VIl tingkat SMP
pada semester ganjil. Selama ini untuk mengajarkan persamaan garis lurus,
guru biasanya langsung memberitahu siswa rumus-rumus yang digunakan.
Sementara itu siswa hanya mencatat apa yang disampaikan oleh gurunya.
Pembelajaran yang seperti ini tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika dalam permendiknas nomor 22 tahun 2006, karena
menyebabkan siswa belajar dengan menghafal tetapi tidak memahami
maksudnya sehingga siswa akan cepat lupa. Dalam kehidupan sehari-hari,
aplikasi persamaan garis lurus banyak diterapkan, seperti perhitungan

kecepatan jarak-waktu dalam fisika, perhitungan harga barang, perhitungan

8Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta : Rineka
Cipta,2011). h.91



besar tarif pada telepon seluler merupakan contoh penerapan dari
persamaan garis lurus. Untuk memahami materi persamaan garis lurus
diperlukan interaksi dan respon vyang baik agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis di dalam materi ini.
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka
untuk mencapai keberhasilan siswa terutama dalam pelajaran matematika
sangatlah dipengaruhi oleh model pembelajaran matematika yang
digunakan, maka timbullah permasalahan yaitu bagaimanakah peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction pada materi persamaan
garis lurus. Untuk memperoleh jawaban terhadap masalah tersebut, penulis
mengadakan penelitian yang bejudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction
pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 6 Banda

Aceh”



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan garis
lurus?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction di kelas
VIl SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan garis lurus?

C.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah:

1.  Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan
garis lurus.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa

setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction di
kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan garis

lurus.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru
dalam upaya menyusun pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika melalui pembelajaran Problem Based
Instruction, juga sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan mengajar
yang lebih bervariatif dalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Problem Based Instruction yang dikembangkan ini diharapkan dapat:
a. Meningkatkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual.
b. Membawa siswa untuk belajar dalam susasana Yyang
menyenangkan.
c. Meningkatkan kemampuan bekerjasama antar siswa.
3. Bagi Sekolah
Sebagai sumber informasi dan referensi kajian dalam pengambilan
keputusan menyangkut proses belajar mengajar yang diselenggarakan

secara institusi sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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4. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai implementasi model-model pembelajaran yang

inovatif, serta mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.

E. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap informasi

tindakan, data, dan hasil penelitian, perlu dijelaskan istilah-istilah kunci
pada judul penelitian sebagai berikut :
1. Kemampuan Berpikir Kritis

“Berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan disposisi
untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan
strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi
situasi matematis yang kurang dikenal dalam cara yang reflektif.”® Pada
penelitian ini, kemampuan berpikir kritis yang dimaksud adalah
kemampuan menyelesaikan masalah yang meliputi kemampuan siswa
dalam menganalisis pertanyaan, menfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi
asumsi, menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan menuliskan

jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal, serta menentukan

9 M. lkhsan, Mengembangkan Berpikir Kritis dan Kreatif Melalui Pemecahan
Masalah Matematika, makalah disampaikan pada Seminar Pendidikan Matematika
diselenggarakan oleh jurusan Pendidikan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala tanggal
21 Juni 2009 di Darussalam, Banda Aceh.
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kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh dan menentukan
alternatif-alternatif cara lain dalam menyelesaikan masalah.
2. Model pembelajarn Problem Based Instruction

Problem Based Instruction yaitu suatu model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah kehidupan sehari-hari untuk belajar,
yang memulai proses pembelajaran dengan mengemukakan masalah,
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, keterampilan intelektual dan menjadi pembelajar yang mandiri.
3. Materi Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi ajar di SMP kelas
VIII pada semester ganjil. Materi ini merupakan materi yang kontekstual
dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya, menggambar grafik dari

persamaan garis lurus dan menentukan kemiringan persamaan garis lurus.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A.  Pembelajaran Matematika di SMP/MTsN

Matematika timbul dan berkembang dari upaya manusia untuk
memenuhi dan memberdayakan alam bagi perbaikan hidupnya. Matematika
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Oleh karena itu matematika
adalah salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh semua
siswa di Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi.

Tujuan kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara umum
tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya.

Tujuan pembelajaran matematika secara khusus yaitu :

1. Mempersiapkan siswa sanggup menghadapi perubahan keadaan dan

pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang.

12
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2. Mempersiapkan siswa menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. *

Tujuan matematika di sekolah menengah adalah supaya siswa
memahami  pengertian matematika, memiliki keterampilan untuk
menerapkan pengertian tersebut baik dalam matematika itu sendiri maupun
pelajaran lainnya, ataupun dalam kehidupan sehari-hari, menyadari dan
menghargai pentingnya matematika dan meresapi konsep, struktur dan pola
dalam matematika, siswa juga diharapkan memiliki pemahaman tentang
hubungan antara bagian-bagian matematika, memiliki kemampuan
menganalisa dan menarik kesimpulan serta memiliki sikap dan kebiasaan
berpikir logis, kritis, dan sistematis, bekerja cermat, tekun, dan bertanggung
jawab. 2

Berdasarkan uraian tujuan pembelajaran matematika tersebut di
atas, maka dapat dimengerti bahwa matematika bukan saja dituntut untuk
sekedar dapat menghitung. Tetapi dapat membentuk siswa berfikir logis,
cermat, kritis, dan disiplin pada diri siswa. Juga untuk mempersiapkan
siswa dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi, serta berguna untuk

membantu siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya.

! Soejadi, Kiat-kiat Matematika di Indonesia. (Jakarta: Depdiknas,2001), h.107.

2 Common Text Book, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA,2001), h. 57.
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B. Berpikir Kritis

Menurut Peter Reason (dalam Wina Sanjaya) menyatakan
“berpikir (thingking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari
sekedar mengingat (remembering) dan memahami (comprehending).
Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu
yang telah dialami untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan.
Sedangkan memahami memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan
dibaca serta melihat keterkaitan antar-aspek dalam memori. Berpikir adalah
istilah yang lebih dari keduanya. Berpikir menyebabkan seseorang harus
bergerak hingga diluar informasi yang didengarnya. Misalkan kemampuan
berpikir seseorang untuk menemukan solusi baru dari suatu persoalan yang
dihadapi.®

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau
modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang, kemampuan ini
merupakan bagian yang fundamental dalam kematangan manusia. Berpikir
kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.
Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah

yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi,

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta; kencana, 2008), h 230.
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mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Proses
mental ini menganalisis ide dan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.*

Dari pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis, dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari
pengalaman, pengamatan, akal sehat, atau komunikasi.

Menurut Glaser (dalam Ajeng), indikator-indikator berpikir kritis

adalah sebagai berikut:

1. Mengenal masalah;

2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu;

3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan;

4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan;

5. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas;

6. Menganalisis data;

7. Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan;

8. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah;

9. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang
diperlukan;

10. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang
seseorang
ambil;

4 P. Dwijananti, D. Yulianti, Jurnal pengembangan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa melalui pembelajaran Problem Based Instruction, 2010. h,112
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11. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan
pengalaman
yang lebih luas;

12. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.®

Menurut Ennis ( dalam Harlinda Fatmawati , Mardiyana , dan
Triyanto) ada enam unsur kemampuan berpikir kritis yang harus

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu :

1. Fokus pada pokok permasalahan
Fokus pada pokok permasalahan memberi pengertian memahami
situasi permasalahan dengan benar, memahami apa yang harus
diselesaikan, dan kesimpulan yang diinginkan. Jika tidak fokus pada
permasalahan maka akan sulit menyelesaikan permasalahan.

2. Alasan (reason) yang diberikan logis dan sesuai dengan fokus
permasalahan
Pada bagian ini penting untuk memahami berbagai alasan dan peluang
untuk membuat penyelesaian lebih masuk akal dan sesuai dengan

kesimpulan yang diinginkan.

® Ajeng Desi Crisandi Pritasari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Pembelajaran Matematika (Penenlitian Tindakan Kelas di Kelas XI IPA 2 Sekolah
Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta ) Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI)”, Skripsi, Yogyakarta; Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 9-10.
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3. Kesimpulan (inference)
Mampu membuat kesimpulan menggunakan alasan (cara) yang dipilih
terhadap permasalahan yang ada.

4. Situasi (situation)
Mampu mencocokkan masalah dengan situasi sebenarnya.

5. Kejelasan (clarity)
Adanya kejelasan mengenai istilah yang digunakan sehingga tidak
salah dalam mengambil kesimpulan.

6. Tinjauan ulang (overview)

Mengecek kembali yang sudah diputuskan®

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas,
maka indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis
dalam penelitian ini adalah :

1. Elementary Clarification (memberikan penjelasan sederhana)
Dalam menyelesaikan soal matematika siswa harus menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dan ditanya dalam inti persoalan sebelum ia

memutuskan untuk memilih strategi atau prosedur yang tepat.

® Harlinda Fatmawati , Mardiyana , dan Triyanto * Analisis Berpikir Kritis Siswa
dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Persamaan
Kuadral. Jurnal, (Surakarta; Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014)” Vol.2 No.9
November 2014,
ISSN: 2339-1685. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2016 dari : http://jurnal.fkip.uns.ac.id
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2. Alasan (reason) yang diberikan logis dan sesuai dengan fokus
permasalahan.

Pada bagian ini penting untuk memahami berbagai alasan dan peluang
untuk membuat penyelesaian lebih masuk akal dan sesuai dengan
kesimpulan yang diinginkan.

3. Keterampilan mengatur strategi dan taktik

Yaitu keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian. Siswa
dapat menuliskan rumus (konsep), menerapkan prosedur (operasi hitung),
dan urutan penyelesaian runtut sesuai dengan pemecahan masalah.

4. Inference (menarik kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada langkah-
langkah dari alasan-alasan ke kesimpulan yang masuk akal atau logis dan
siswa dapat menuliskan kesimpulan dengan benar.

Hal ini berdasarkan uraian yang terdapat di indikator kemampuan
berfikir kritis, tiap indikator memiliki aspek yang diamati dalam penelitian.
Sehingga keempat indikator tersebut yang diambil untuk pelaksanaan
penelitian.

C. Model Problem Based Instruction
1. Pengertian Model Problem Based Instruction
Pada kegiatan belajar mengajar, penggunaan model pembelajaran

sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Model
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pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

Model pembelajaran memberikan arahan bagi guru untuk mengajar
dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-
kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. Contoh, setiap
model pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan
memotivasi siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran serta diakhiri
dengan merangkumkan pokok-pokok pelajaran yang dilakukan oleh siswa
dengan bimbingan guru. Menurut Soekamto model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu. ’

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyebabkan siswa
berinteraksi, baik dengan sesama maupun dengan guru. Model

pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang

’ Trianto, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta : Rineka
Cipta 2011), h. 22.
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pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.

Model Problem Based Instruction dikenal sejak zaman Jhon
Dewey, Menurut Dewey pembelajaran berbasis masalah adalah interaksi
antara stimulus dengan respons, yang merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa
berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi
menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga yang dihadapi dapat
diselidiki, dinilai, dan dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik.
Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan bahan
dan materi guna memperoleh pengertian yang bisa dijadikan pedoman.dan
tujuan belajar.®

Beberapa pendapat terhadap model Problem Based Instruction
antara lain:

1. Arends menjelaskan bahwa Problem Based Instruction merupakan
model belajar yang menggunakan permasalahan autentik dengan

maksud untuk menyusun pengetahuan siswa, mengembangkan inkuiri

8 Trianto, Mendesaian Model ..., h. 91



21

dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri.°
2. Rahmah Johar menyatakan Problem Based Instruction adalah suatu
model pembelajaran yang mengacu pada strategi pengajaran yang
berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual, yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan konsep yang bermakna dari materi
pelajaran.°
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Instruction merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks pembelajaran bagi
siswa melalui proses berpikir dan keterampilan pemecahan masalah dalam
rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang bermakna dari materi
pembelajaran. Dengan demikian Problem Based Instruction dapat
digunakan untuk melatih dan mengembangkan berbagai keterampilan,

kecakapan matematika tingkat tinggi, serta meningkatkan berpikir kritis.

° Trianto, Mendesaian Model ..., h. 92

10 Rahmah Johar, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2006) h, 44
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Tahap

Tahapan Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Tahap-1

Orientasi siswa  pada

masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran,

Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan,  mengajukan
fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk
memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan

masalah yang dipilihnya

Tahap-2

Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Guru  membantu  siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas
belajar yang berhubungan

dengan masalah tersebut
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Tahap-3

Membimbing penyelidikan

kelompok

Guru mendorong siswa

untuk mengumpulkan
informasi  yang  sesuai,
melaksanakan eksperimen,
untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan

masalah.

Tahap-4

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru  membantu  siswa
dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang
sesuai

seperti  laporan,

video, dan model dan
membantu mereka untuk
berbagi

tugas  dengan

temannya.
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Tahap-5 Menganalisis dan | Guru membantu siswa
mengevaluasi proses | untuk melakukan refleksi
pemecahan masalah atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka

gunakan.

2. Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran Problem Based
Instruction

Model pembelajaran Problem Based Instruction memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan model pengajaran lainnya. Menurut Trianto
model Problem Based Instruction memiliki beberapa kelebihan
diantaranya:

Realistik dengan kehidupan siswa.
Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa.
Memupuk sifat inkuiri siswa.

Rentensi konsep jadi kuat.
Memupuk kemampuan Problem Solving.*?

agbhwnPE

1 Tri Muah, “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 9b Semester Gasal
Tahun Pelajaran 2014/2015 SMP Negeri 2 Tuntang — Semarang”, Jurnal Vol. 6, No. 1,
Januari.  Diakses pada tanggal 8 Maret 2017  melalui  situs  file:///
C:/Users/TOSHIBA/Documents/Downloads/182-364-1-SM.pdf

12 Trianto, Mendesaian Model , ... h. 96
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Menurut Suyadi model Problem Based Instruction memiliki beberapa
kelebihan diantaranya :

1.

2.

Pemecahkan masalah merupakan teknik yang mencakup bagus
untuk lebih memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik,
sehingga memberikan kelulusan untuk menentukan pengetahuan
baru bagi peserta didik.

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
peserta didik.

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya, dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang dilakukan.

Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana
pembelajaran yang aktif-menyenangkan.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
mereka guna beradaptasi dengan pengetahuan.*

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan kelebihan

model pembelajaran Problem Based Instruction adalah :

1.

Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya
diserap dengan baik.

Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan
menuntut keterampilan berpikir kritis siswa.

Menjadikan siswa lebih mandiri.

Dapat mengembangkan cara berpikir logis serta berlatih

mengemukakan pendapat.

¥ Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2013), h.129
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Ada beberapa kekurangan Model Problem Based Instruction

menurut Suyadi diantaranya adalah :

1.

Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak
mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan
masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan untuk
mencoba karena takut salah.

Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. Artinya, perlu
dijelaskan manfaat menyelesaikan masalah yang dibahas pada
peserta didik. **

Keterkaitan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Model
Pembelajaran Problem Based Instruction

Berpikir kritis untuk siswa merupakan keharusan dalam usaha

menyelesaikan masalah, pembuatan keputusan, menganalisis asumsi-

asumsi. Berpikir kritis diterapkan kepada siswa untuk belajar memecahkan

masalah secara sistematis, inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar.

Model pembelajaran Problem Based Instruction sangat tepat diaplikasikan

pada pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan berpikir

kritis serta memungkinkan siswa menyelesaikan tugas-tugas berdasarkan

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa tahapan pada model pembelajaran Problem Based

Instruction dapat melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir

14 Suyadi, Strategi Pembelajaran, ... h. 142-143
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kritis. Tahapan mengorientasikan siswa pada masalah-masalah autentik
dapat mengetahui bagaimana keterkaitan antara manusia dengan lingkungan
di sekitarnya, tahapan suatu pemusatan antar disiplin pengetahuan dapat
melatih siswa untuk menentukan konsep pemecahan masalah, tahapan
penyelidikan autentik mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata,
menghasilkan karya (publikasi hasil) menghasilkan karya yang mewakili
bentuk pemecahan masalah yang mereka temukan, serta tahapan kerja sama
memberikan motivasi dalam tugas-tugas kelompok dan dapat

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.

E.  Tinjauan terhadap Materi Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi ajar di SMP
kelas VIII. Materi ini merupakan materi yang kontekstual dan sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:
3.4 Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya
Adapun indikator yang harus dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1.4.1 Menggambar grafik persamaan garis lurus dari persamaan
garis lurus yang diketahui.
1.4.2  Menentukan gradien garis dari dua titik yang diketahui.

1.4.3  Menentukan kedudukan dua garis.



28

1. Memahami Grafik Persamaan Garis Lurus
Sebelum mengenal persamaan garis lurus, sebaiknya ingat
kembali materi tentang konsep bidang cartesius, sistem koordinat, dan
fungsi dikarenakan materi persamaan garis lurus berhubungan erat dengan
materi-materi tersebut.
Contoh 1:

Lengkapi tabel berikut dan gambarkan persamaan grafik persamaan
4x —y =15!

X y
2 3
0 5
1 1
1

0

Penyelesaian :

Untuk X = -1, kita peroleh 4x - ¥ =5
4-1)-¥=5
4-v=5
¥=-9
Untuk ¥ = 0, kita peroleh 4x -3 =5
4x -0=5
4x=5

5
X= —
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Dari tabel di atas, diperoleh pasangan berurutan (2,3), (0,-5), (1,-1), (-1,-9),

5 . . .
dan (E’ 0). Setiap pasangan berurutan tersebut adalah penyesuaian dari

persamaan 4% - ¥ = 5. Kemudian tentukan titik koordinat tersebut ke dalam

koordinat cartesius dan gambar garis melalui titik-titik tersebut.

y

Pada grafik di atas, garis lurus menunjukkan semua penyelesaian dari
persamaan 4x - ¥ = 5. Setiap titik pada garis merupakan penyelesaian

persamaan. Untuk membuat grafik persamaan garis lurus cukup

membutuhkan dua titik saja.

2. Menentukan Gradien Persamaan Garis Lurus
Kemiringan garis terhadap sumbu X positif disebut gradient (m).
Gradien suatu garis menyatakan kecondongan suatu garis yang merupakan

perbandingan antara komponen ¥ dan komponen .
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perubahan panjang sisi tegak (vertikal)

kemiringan =
8 perubahan parnjang sisi mendatar (horizontal)

Untuk garis ¥ = m.x +¢ maka gradien = 1

Untuk garis ax + by + ¢ = 0, maka gradien = _E

Contoh 2 :

Perhatikan masalah

berikut. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah jalan khusus bagi
pengguna Kkursi roda akan dibangun untuk memudahkan mereka. Jika
panjang jalan yang akan dibangun 7 meter mulai beranda. Berapakah
panjang jalan terpendek yang dapat dibangun agar aman bagi pengguna

kursi roda?

beranda

90 cm

lantar dasar
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Penyelesaian :
Perhatikan gambar di atas, tinggi beranda dari lantai dasar adalah 90 cm dan
panjang jalan dari bibir beranda adalah 7 m atau 700 cm. Sehingga

kemiringan jalan yang akan dibangun dapat ditentukan sebagai berikut :

perubahan panjang sisi tegak

kemiringan =
g perubahan panjang sisi mendatar
-5
700
LAY
=2 0,128
Contoh 3 :

Tentukan kemiringan garis yang melalui titik (1, -8) dan (-5, -4) dapat

digambarkan pada sumbu koordinat sebagai berikut :

Ay Q ('rz',"_s)
: perubahan nilai y
| (}'l '.\':)
o I -
T 5
P (x-y) // : ~

perubahan nilai x

| (xl -"2)
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Maka :

perubahan nilai v Vo — ¥y

m =
perubahan nilai x 2, — x,

—4—(—8) —4+s8
T (-5—-1) -6
T T s

Contoh 4 :

Tentukan gradien garis v = -4x - 11...

Penyelesaian :

garis ¥ = -4x - 11memiliki bentuk ¥ = 1x +¢ maka 1 = -4
Contoh 5 :

Tentukan gradien garis 3x - 4y +20=0

Penyelesaian :

3x-4y+20=0

3
Diketahuia=3danb:-4makam=—E — — —=

Atau bisa juga dicari dengan cara mengubah bentuk persamaan tersebut ke

bentuk :
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yv=mx+k
3x-4v+20=0
4y =-3%-20
-4 -3 20
=22
-47 -2 -3

3 3
¥y =-x +5,makam;

Menentukan Persamaan Garis Lurus

3.
Tiga kasus berikut menunjukkan bagaimana cara menentukan

persamaan garis lurus jika salah satu unsur berikut diketahui :

v
Ya @)

"

(x,,0,)

/
/ 0 3 / 04 8
Kasus | Kasus II Kasus III
Diketahui kemiringan m dan Diketahui kemiringan m Diketahui dua titik
nilai ¢ dan salah satu titik (x, y) (x,,¥,) dan (x,, »,)
Contoh 6 :

Diketahui kemiringan 12 = 2 dan garis memotong sumbu-¥ di titik (0,5)

maka ¢ = 5. Tentukan persamaan garisnya.
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Penyelesaian :
V=Mmx +c
¥=2x-5
Jadi, persamaan garis lurus yang dimaksud adalah ¥ = 2x - 5

Contoh 7 :

Diketahui kemiringan 1 = ; dan garis memotong sumbu -¥ di titik (6, 7).

Tentukan persamaan garisnya.
Penyelesaian :

V=Mmx +c¢
7=2(6) tc

7=3+c

Jadi, persamaan garis yang dimaksud adalah 3 = ix +4
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Contoh 8 :
Tentukan persamaan garis yang melalui titik (1, -5) dan (-2, 4)

Penyelesaian :

Y2—¥;
m = ———

Xy — Xy

4—(=5)
m = ————

2—1
m =-3

Oleh karena persamaan garis berbentuk v = mx +¢ dan titik (-2, 4) dilalui
garis , maka :

y=mx +c

4=-3(-2) +c

c=-2

Jadi, persamaan garis yang melalui titik (1, -5) dan (-2, 4) adalah ¥ =-3x -2
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Kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan dalam bentuk

diagram berikut:

Berpikir kritis penting bagi siswa

!

Berpikir kritis dapat dikembangkan
melalui pembelajaran matematika

1l

Pembelajaran matematika di kelas Kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII1 SMP Negeri 6 Banda Aceh [:> VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh masih

belum mengakomodasi siswa untuk

tergolong dalam kategori rendah

mengembangkan kemampuan

Menerapkan Problem Based Instruction dalam pembelajaran

i

JL

Model Pembelajaran Problem Based || Problem Based
Instruction mempunyai karakteristik Instruction
untuk meningkatkan kemampuan merupakan
berpikir kritis siswa; Problem Based suatu model
Instruction bertujuan untuk pembelajaran
meningkatkan penalaran dan yang
kemampuan berpikir secara bebas dikembangkan
dan melatih keterampilan kognitif berdasarkan

Penelitian yang relevan:
“model pembelajaran
problem based
instruction untuk
meningkatkan keaktifan
belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa”
oleh Ira Purwaningsih
pada tahun 2012

N =

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas

V111 SMP Negeri 6 Banda Aceh meningkat

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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G.  Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil
penelitian yang relevan, diantaranya:
1.  Penelitian Ira Purwaningsih
Penelitian yang dilakukan oleh Ira Purwaningsih berjudul “Model
pembelajaran Problem Based Instruction untuk meningkatkan keaktifan
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa”. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Ngadirojo Tahun Ajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini adalah 28
siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Instruction meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa:
a. Minat siswa dalam mengajukan pertanyaan.
Siswa yang minat bertanya sebelum tindakan sebanyak 4 siswa
(14,28%) menjadi 21 siswa (74,97%).
b. Kemampuan siswa menerapkan konsep dengan cara berbeda

terhadap suatu masalah.
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Siswa yang kemampuan menerapkan konsep dengan cara berbeda
terhadap suatu masalah sebelum tindakan sebanyak 1 siswa (3,57%)

menjadi 16 siswa (57,14%).1°

2. Penelitian P. Dwijanant dan D. Yulianti

Penelitian yang dilakukan oleh P. Dwijanant dan D. Yulianti
berjudul “pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui
pembelajaran Problem Based Instruction pada mata kuliah fisika
lingkungan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mahasiswa pada mata kuliah Fisika Lingkungan agar dapat
berpartisipasi dalam pemecahan masalah pencemaran lingkungan yang
selama ini menjadi topik yang menarik untuk dapat dicari pemecahannya.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dapat

dikembangkan pada model pembelajaran ini adalah: mengklasifikasi,

Ira Purwaningsih, “Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) untuk
meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa (Penelitian Tindakan
Kelas di kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Ngadirojo)”, Jurnal, Semarang: Prodi Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Malang, diakses pada tanggal 19 November 2015
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mengasumsi, memprediksi, menghipotesis, mengevaluasi, menganalisis,

dan membuat kesimpulan.®

H. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri

6 Banda Aceh pada materi persamaan garis lurus.

% p, Dwijananti dan D. Yulianti , “pengembangan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa melalui pembelajaran Problem Based Instruction pada mata kuliah fisika
lingkungan (Penelitian Tindakan Kelas)”, Jurnal, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam, universitas Negeri Semarang, diakses pada tanggal 10 November
2015
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METODE PENELITIAN

A Rancangan Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk meneliti
dan membahas suatu masalah. Rancangan penelitian yang akan dipilih
bergantung pada masalah dan tujuan penelitian yang dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dalam
pemecahan masalah melalui pembelajaran Problem Based Instruction
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Tujuan dari metode ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas.
Dalam penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru dimana pada saat
melakukan penelitian, peneliti meminta izin kepada guru yang bersangkutan
untuk memberikan hak sepenuhnya kepada peneliti untuk mengajar di kelas
yang bersangkutan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan

kuantitatif. Menurut Sugiono penelitian kualitatif adalah suatu penelitian

L Epon Ningrum, panduan praktis penelitin tindakan kelas, (Bandung: Putra setia,
2013) h. 21

40
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau pernyataan lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati, sedangkan penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data berupa angka-
angka dari hasil tes.?

Inti dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah memperbaiki mutu
dan hasil pembelajaran serta mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran.
Proses penelitian ini mencoba dengan merumuskan masalah atau
memperbaiki situasi kemudian secara cermat mengamati pelaksanaan untuk
memahami tingkat keberhasilan.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus atau
tindakan berulang yang didalamnya terdapat 4 tahapan utama kegiatan
menurut Sukardi, metode Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari 4 langkah
yaitu:

1. Rencana
Serangkaian  kegiatan yang dilakukan untuk  memperbaiki,
meningkatkan atau perubahan prilaku dan sikap sebagai solusi.

2. Tindakan
Tindakan apa yang dilakukan guru sebagai perbaikan, peningkatan
atau perubahan yang diinginkan.

3. Observasi

Mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang telah
dilaksanakan.

2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.59
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4. Refleksi
Mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil dari
tindakan dari berbagai kriteria.®
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 6
Banda Aceh Tahun Ajaran 2016/2017, berjumlah 24 orang. Alasan
pemilihan subjek penelitian ini adalah berdasarkan hasil observasi awal
data ketuntasan belajar siswa hanya 23%. Pembelajaran tersebut memberi
dampak negatif kepada siswa, diantaranya berkurangnya kemampuan
berpikir kritis, diperlukan adanya upaya pada proses maupun hasil
pembelajaran. Adapun objek penelitian ini meliputi keseluruhan proses dan
hasil pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran

Problem Based Instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

C. Prosedur Penelitian
Siklus |
1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

3 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain
Konstruktif Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika, (Yogyakarta: 2010).h. 72
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a. Penyusunan desain pembelajaran yang mencakup penentuan jenis
topik yang akan dijadikan tugas kelompok, penemuan kelompok,
dan kegiatan pembelajaran dalam kelompok maupun dalam kelas.

b. Membuat instrumen dalam penelitian dan menyusun RPP.

c. Sosialisasi kepada siswa mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction.

d. Diskusi dengan guru mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction.

2. Tindakan

Pada tahap ini RPP yang telah disusun diterapkan dalam proses

pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan adalah

pembelajaran Problem Based Instruction. Tahapan pembelajaran ini

meliputi:

a.

Tahap-1 Orientasi siswa pada masalah

Menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, menjelaskan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan memotivasi untuk siswa

terlibat dalam aktivitas yang dipilih sendiri.
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b. Tahap-2 Mengorganisasi siswa untuk belajar

1)

2)

Membagi siswa dalam kelompok, membantu siswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Berkumpul dalam kelompok vyang telah ditentukan,
mendefinisikan  (menyebutkan) dan mengorganisasikan
(merencanakan) tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

Tahap-3 Membimbing penyelidikan kelompok

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan serta pemecahan

masalah.

Tahap-4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1)

2)

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan serta membantu siswa untuk
berbagi tugas dengan anggota kelompoknya.

Menyusun laporan (hasil karya), menyiapkan penyajian hasil
karya, membagi tugas dengan anggota kelompoknya,

membuat kesimpulan dan menyajikan hasil karya.
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e. Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Membantu siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
3. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran Problem Based Instruction., peneliti
dibantu observer melakukan observasi. Observasi yang dilaksanakan
berupa monitoring dan mendokumentasikan segala aktivitas siswa di
kelas.
4. Refleksi
Pada akhir sikulus dilakukan refleksi terhadap pembelajaran
berdasarkan hasil dari kegiatan pada tahapan tindakan dan observasi.
Hasil dari kegiatan pada tahapan tindakan dan observasi sebagai bahan
untuk merefleksi pembelajaran yang dilaksanakan sebelumnya sesuai
atau tidak sesuai dengan yang direncanakan dan diharapkan.
Siklus 11
Hasil refleksi pada siklus | kemudian ditindak lanjuti dengan
pelaksanaan siklus yang kedua. Tahapan-tahapan yang dilaksanakan pada

siklus ini meliputi:
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1. Perencanaan
a. Menyusun RPP
b. Menyiapkan instrumen yang sama dengan siklus | dan ditindak

lanjuti di siklus 11

2. Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VIII-2 adalah
pembelajaran matematika dengan menerapakan model Problem Based
Instruction.

3. Observasi
Observasi peneliti dibantu observer mengamati dan mencatat segala
aktivitas selama proses pembelajaran.

4. Refleksi
Pada tahap ini peneliti membandingkan hasil pada siklus Il dengan

hasil pada siklus |
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Adapun desain penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai

berikut: Desain Penelitian Tindakan Kelas

SKEMA DESAIN PENELITIAN

Perencanaan Pelaksanaan
— —
Tindakan I Tindakan I
— Pengamatan/
Refleksi I Pengumpulana Data I
Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan IT Tindakan TI
. Pengamatan/
Refleksi IT <*—| Pengumpulana Data II

Apabila
Permasalahan belum
terselesailkkan

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Gambar.2

Gambar 3.1. Desain Penelitian Tindakan Kelas oleh Kemmis dan Mc Taggart *

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk setiap siklus mengikuti
desain rancangan penelitian tindakan Kkelas, yaitu rencana, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana
pembelajaran (RPP1) dengan mengacu pada silabus materi persamaan garis

lurus. Disamping itu peneliti juga menyiapkan alat dan perangkat

4 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain
Konstruktif untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika, (Y ogyakarta: Kencana, 2010), h.73
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pembelajaran yang dibutuhkan pada RPP-1 kemudian guru melakukan
tindakan pertama yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
RPP-1. Pada saat guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dilakukan
observasi terhadap aktivitas guru dan siswa oleh pengamat dijadikan
pedoman oleh peneliti dalam merevisi berbagai kelemahan pada RPP-1 dan
memperbaiki kembali RPP-2 sesuai hasil revisi dari RPP-1.

Berdasarkan hasil refleksi atau masukkan pada kegiatan
pembelajaran pertama (RPP-1) guru menyusun rencana pembelajaran
pertemuan kedua (RPP-2) dengan mengacu pada silabus. Selanjutnya guru
melaksanakan proses pembelajaran sesuai RPP-2. Pada saat guru
melakukan kegiatan pembelajaran juga dilakukan pengamatan. Setelah
selesai, pengamatan kembali melakukan refleksi yang dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam merevisi berbagai kelemahan pada RPP-2.
Setelah selesai pengamatan kembali memberikan refleksi untuk

memperbaiki kembali RPP-2 dan RPP-1 juga direvisi kembali.

D.  Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

1. Observasi
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a. Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang berorientasi pada model pembelajaran
Problem Based Instruction.. Lembar pengamatan ini diisi oleh observer, dan
pada penelitian ini yang bertindak sebagai observer adalah guru bidang
studi matematika kelas V111 di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Sedangkan yang
bertindak sebagai pengelola pembelajaran adalah peneliti sendiri
b. Observasi Aktivitas Siswa
Data proses aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
diperoleh melalui pengamatan oleh observer dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Hal ini dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran berlangsung yang
berorientasi pada pembelajaran Problem Based Instruction.
c. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
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intelegensi,kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.®

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal, tes siklus
dan tes akhir. Tes awal diberikan sebelum proses belajar mengajar dengan
pembelajaran model Problem Based Instruction berlangsung untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Tes siklus
diberikan setelah proses belajar mengajar berlangsung untuk melihat
keberhasilan pembelajaran yang digunakan. Tes siklus dilakukan pada
setiap akhir tindakan, setelah tes siklus dilakukan tes akhir untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Soal berbentuk essay yang
berjumlah 2 soal.

Penyusunan soal tes berpedoman pada buku matematika kelas VIII
yang berkaitan dengan materi persamaan garis lurus. Soal tes dirancang
oleh penulis sendiri dalam bentuk uraian dan divaliditasi oleh dosen dan

guru di sekolah.

Adapun tujuan dari penyusunan soal tes kemampuan berpikir kritis
adalah mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah proses

pembelajaran berdasarkan indikator dari aspek berpikir kritis yaitu

5 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 150.
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memberikan penjelasan sederhana, alasan yang logis, keterampilan

mengatur strategi dan taktik, dan menarik kesimpulan.

E. Intsrumen penelitian
Ada dua instrumen dalam penelitian ini, yaitu:
a. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran.

Lembar observasi yang digunakan vyaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran di dalam pelaksanaan model pembelajaran
Problem Based Instruction. Lembar observasi tersebut digunakan sebagai
pedoman melakukan observasi atau pengamatan untuk memperoleh
informasi proses pembelajaran dengan Problem Based Instruction yang
dilaksanakan di kelas V111-2 SMP Negeri 6 Banda Aceh.

b. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis.
Rubrik  penilaian kemampuan berpikir  kritis  disusun
berdasarkan aspek dan indikator berpikir kritis yang digunakan dalam

penelitian ini. Interval skor rubrik ini ada lima, yaitu 0, 1, 2, 3, 4.

c. Tes Tertulis.
Tes terdiri dari tes awal, tes siklus dan tes akhir. Tes awal
diberikan pada awal siklus pertama dan bertujuan untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis awal siswa. Sedangkan tes akhir siklus bertujuan
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untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
melaksanakan pembelajaran dengan model Problem Based Instruction.
Dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali tes siklus, yaitu tes siklus I dan
tes siklus Il. Sedangkan tes akhir melihat apakah ada peningkatan berpikir

kritis dari tes awal yang diberikan.

F. Validasi Instrumen

Validasi instrumen pada penelitian ini menggunakan jenis
validitasi  isi, yaitu instrumen memiliki Kkesesuaian isi dalam
mengungkapkan atau mengukur indikator yang diamati. Instrumen memuat
hal-hal yang sesuai dengan aspek dan indikator berpikir kritis. Semua

perangkat yang ada telah di validitasi oleh dosen dan guru di sekolah.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan  keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan
hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran dan
mendeskripsikan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran serta
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan hasil pengamatan.

Sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang
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efektifitas dari pembelajaran yang meliputi kemampuan berpikir Kritis
siswa. Penentuan kemampuan berpikir kritis siswa ditentukan dari hasil
penilaian kemampuan menyelesaikan soal dengan baik. Peningkatan
pembelajaran ditentukan berdasarkan pencapaian pada aspek-aspek
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berikut analisis data yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Penyajian data

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun
informasi secara sistematis dari tahap reduksi data sehingga mempermudah
dalam membaca data.

2. Penarikan Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang
diperoleh dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan
hasil data yang diperoleh :

a. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran melalui
model pembelajaran  Problem Based Instruction dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase. Persentase kemampuan guru mengelola
pembelajaran ialah jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan skor

maksimal dikali dengan 100%.
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Kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut:

90% == P =2 100% = Sangat baik
80% = P = 90% = Baik

70% == P =2 80% = Cukup

60% =2 P = 70% = Kurang

0% < P = 60% = Sangat Kurang ®

Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Dalam penelitian ini data hasil pengamatan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase.
Persentase aktivitas siswa ialah frenkuensi setiap aspek pengamatan dibagi
dengan banyaknya frenkuensi dikali dengan 100%. Aktivitas siswa
dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk setiap aktivitas sesuai
dengan alokasi waktu yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan batasan toleransi 5%.’

6Anas Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grasindo Persada, 2004),
h.43.

7 Muklis, Pembelajaran Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di
Kelas VII SMP Negeri | Pallangga, Tesis, PPs Unesa, Surabaya, 2005.
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Penentuan persentase kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan
pencapaian waktu ideal akan dihitung sesuai dengan alokasi waktu yang
digunakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
perangkat pembelajaran dan disesuaikan dengan aktivitas yang mungkin
terjadi akibat pembelajaran Problem Based Instruction.

c. Analisis Data Hasil Tes

Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction. Adapun perhitungannya
dengan rumus-rumus berikut :

1) Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Persiswa

Penskoran kemampuan berpikir kritis persiswa dilakukan untuk melihat
persentase kemampuan berpikir kritis setiap siswa, dianalisis dengan
menggunakan persentase. Kemudian ditentukan kategori kemampuan
berpikir kritis persiswa.
2) Penskoran Peraspek Kemampuan Berpikir Kritis

Penskoran peraspek kemampuan berpikir kritis dalam tes dilakukan
untuk melihat persentase peningkatan peraspek kemampuan berpikir kritis
siswa, dianalisis dengan menggunakan persentase. Kemudian ditentukan

kategori kemampuan berpikir kritis.
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3) Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Secara Klasikal
Penskoran kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal dilakukan
untuk melihat persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara
keseluruhan, dianalisis dengan menggunakan persentase. Kemudian
ditentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal.

Adapun rumus persentase yang digunakan sebagai berikut: &

P £ _ Skor Total 10094
=T == Skor Malksiral = =

Setelah diperoleh hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti
menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori
bertujuan untuk mengetahui kualifikasi persentase kemampuan berpikir

kritis siswa. Tabel 3.1 Konversi Persentase Skor

Persentase Katagori
Q0% = P Sangat tinggi
809% = P =< 909 Tinggi
65% = P = 8095 Sedang
550 = P << 65 Rendah
P =< 5504 Sangat rendah

Sumber: Wayan Nurkanca & Sunarta °

8 Widayanti N.S., Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Banguntapan dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan
Matematikan Realistik Indonesia (PMRI), Skripsi. Yogyakarta, 2010

9 Wayan Nurkanca & Sunarta, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1986), h. 80.
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H. Indikator Keberhasilan
Siklus ini dinyatakan berhasil apabila memenunhi :

1. Keberhasilan penerapan model Problem Based Instruction yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dikatakatan meningkat
apabila rata-rata nilai indikator dari kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh minimal 3.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 dikatakan meningkat
apabila terjadi peningkatan kriteria kemampuan berpikir kritis pada

kategori tinggi atau sangat tinggi, yaitu kemampuan berpikir Kkritis

siswa = 80%.
. Pedoman Penulisan
Adapun pedoman penulisan pada skripsi ini menggunakan buku
panduan akademik dan penulisan skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dan pengumpulan data peneliti dilakukan di SMP Negeri
6 Banda Aceh yang beralamat di JIn. Tgk Lam U No.1 Banda Aceh.
Sekolah ini memliki ruang dan fasilitas yang memadai sehingga sangat
mendukung dalam terlaksananya proses belajar mengajar.

Jumlah keseluruhan siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh yaitu 593
siswa yang terdiri dari siswa kelas VII, kelas VIl dan kelas IX dengan 24
ruang kelas. Sekolah ini memiliki 63 tenaga pekerja yang merupakan PNS,
kontrak dan honorer, 6 diantaranya adalah guru matematika. Secara garis
besar sekolah ini merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Banda
Aceh.
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilakukan di
SMP Negeri 6 Banda Aceh pada tanggal 26 Oktober s.d 4 November 2016
Proses pembelajaran yang digunakan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction di kelas VIII-2 pada materi

persamaan garis lurus.

58
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Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi

langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta

berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang

akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen pembelajaran

dan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal tes awal,

soal tes setiap akhir siklus, soal tes akhir, lembar observasi kemampuan

guru mengelola pembelajaran, serta lembar observasi aktivitas siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun jadwal pelaksanaan

penelitian disajikan pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Jadwal KegiatanPenelitian Tindakan Kelas

. Jam Waktu .
No Hari/ Tanggal Pelajaran (Menit) Kegiatan
Rabu | 26 Oktober 30 Menit Tes Awal
1 (\V7AY
2016 . Proses
50 Menit i
Pembelajaran
. Proses
Jum’at/ 28 Oktober 60 Menit Pembelajaran
2 2016 (\V7AV
20 Menit Tes Siklus- |
Rabu / 2 November . Proses
3 2016 VIV 80 Menit Pembelajaran
40 Menit Prose_s
Pembelajaran
g |Jumat/ 4 November |/, 20 Menit | Tes Siklus-Il
2016
20 Menit Tes Akhir

Sumber: Jadwal Penelitian
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Pada saat melakukan penelitian, didampingi Ibu Fadhliana,S.Si
selaku guru bidang studi matematika di SMP Negeri 6 Banda Aceh sebagai
observer yang bertugas mengamati seluruh aktivitas siswa di kelas.

Berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru bidang
studi matematika di kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda Aceh, peneliti
menentukan siswa yang akan menjadi objek pengamatan terdiri dari 2 siswa
kelompok atas, 2 siswa kelompok menengah, dan 2 siswa kelompok bawah.
Adapun daftar siswa yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Daftar Siswa Objek Pengamatan

No Kode Siswa Kelompok
1. C
Atas

2 M
3 N

Menengah
4. N
5 M

Bawah

6. N

Sumber : Hasil Tes Siswa dan Konsultasi Guru Bidang Studi
C. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada saat pelaksanaan penelitian, kegiatan penelitian diamati oleh
dua orang pengamat, dan satu orang mengambil dokumentasi gambar.
Helmida Fitri seorang Mahasiswi UIN Ar-Raniry jurusan pendidikan

matematika yang membantu mengamati aktivitas siswa selama proses
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pembelajaran berlangsung, dan Nurul Hayatun Nufus juga seorang
Mahasiswi UIN Ar-Raniry jurusan pendidikan matematika yang membantu
mengambil dokumentasi gambar aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dan Ibu Fadhliana, S.Si adalah seorang guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 6 Banda Aceh.

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction di kelas VII1-2 SMP Negeri
6 Banda Aceh diperoleh hasil sebagai berikut. Dalam proses pembelajaran,
penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan
setiap tindakan adalah sebagai berikut :

1. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan Siklus |

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun beberapa rancangan
yang akan digunakan dan dilaksanakan, berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran | (RPP 1) terdapat pada lampiran 10.1 tentang materi
memahami grafik persamaan garis lurus dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction, Lembar Kerja Peserta Didik 1
(LKPD 1) pada lampiran 11.1, lembar Observasi Kemampuan Guru
Mengajar terdapat pada lampiran 12.1, lembar Observasi Aktivitas Siswa
pada lampiran 13.1, dan mempersiapkan soal tes kemampuan awal dan soal

tes akhir siklus | seperti yang terdapat pada lampiran 14.1 dan lampiran 14.2
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Setelah  semua instrumen  penelitian  disusun  kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru matematika kelas VI1I-
2 SMP Negeri 6 Banda Aceh. Setelah itu, instrumen penelitian divalidasi
oleh 2 orang validator, yaitu 1 orang dosen ahli yang berkompeten di UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dan 1 orang guru bidang studi matematika di SMP
Negeri 6 Banda Aceh.

b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I

Pada tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran ini peneliti yang
bertindak sebagai guru melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah direncanakan. Berikut ini
deskripsi  pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction.

Pertemuan |

Pertemuan | dimulai pada hari rabu 26 Oktober 2016 jam V-V
pada pukul 11.20-12.40 WIB. Materi yang dipelajari adalah memahami
grafik persamaan garis lurus dan menentukan kemiringan persamaan garis
lurus. Berikut diuraikan tahap-tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran:

1) Kegiatan awal
Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam dan do’a.
Selanjutnya guru memberi pertanyaan sebagai apersepsi kepada siswa untuk

mengecek pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya yaitu tentang
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fungsi sebagai bekal bagi siswa untuk mempelajari materi persamaan garis
lurus pada pertemuan ini. Selanjutnya guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari serta mengaitkan materi dengan aplikasi materi yang ada
dalam kehidupan sehari-hari serta memotivasi siswa dengan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari. Kemudian guru menginformasikan
bahwa akan dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction, yaitu pembelajaran yang memacu
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Guru juga
menjelaskan kepada siswa tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai serta guru menjelaskan cara penilaian yang akan
digunakan dalam pembelajaran pada pertemuan ini. Setelah itu, guru
memulai pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun.
2) Kegiatan inti

Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction yang dilaksanakan sebagai
berikut:
a) Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, memunculkan
masalah, menjelaskan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan
memotivasi untuk siswa terlibat dalam menyelesaikan LKPD 1. Untuk

memudahkan siswa mempelajari grafik persamaan garis lurus menggunakan
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bantuan alat peraga catur agar memudahkan siswa dalam memahami
bagaimana menggambar grafik persamaan garis lurus dan untuk
memudahkan siswa mengetahui rumus-rumus yang ada pada kemiringan

persamaan garis lurus.

Gambar 4.1. Kegiatan Orientasi siswa pada masalah pada Siklus |
b) Mengorganisasi siswa untuk belajar

Setelah orientasi siswa pada masalah, selanjutnya pada pertemuan |
siswa terlebih dahulu dibagi kedalam 5 kelompok terdiri atas 4-5 orang dan
diberikan permasalahan yang terdapat pada LKPD 1. Permasalahan 1
meliputi kegiatan menggambar grafik persamaan garis lurus menggunakan
alat peraga catur dan kemiringan persamaan garis lurus yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar

matematika.
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Gambar 4.2. Kegiatan Mengorganisasi siswa untuk belajar pada Siklus |
c) Membimbing penyelidikan kelompok
Pada pertemuan | siswa mengerjakan LKPD 1 selama 20 Menit, yaitu
dimana siswa diharuskan untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada LKPD 1. Siswa terlihat aktif dan sangat berkonsentrasi dalam
memahami dan mengerjakan LKPD 1 secara berkelompok. Namun, dalam
mengerjakan LKPD 1 siswa terlihat masih ragu-ragu mengenai maksud soal
dan petunjuk yang ada di LKPD 1. Sebagian siswa sering meminta bantuan
kepada guru untuk menanyakan kesulitan yang dialami dan menanyakan
benar tidaknya pemahaman mereka tentang maksud soal yang ada pada
LKPD 1. Guru memberitahukan siswa untuk mendiskusikan kesulitan yang
mereka alami pada saat belajar kelompok.
Guru memantau Kinerja siswa pada saat menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada LKPD 1, guru juga membimbing siswa menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada LKPD 1. Hal ini dikarenakan terlihat



66

masih banyak siswa yang mengabaikan langkah-langkah yang harus dibuat
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kebanyakan dari
mereka langsung mengerjakan dan menemukan hasilnya tanpa terlebih
dahulu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Selain itu
beberapa siswa juga tidak memberikan kesimpulan dari soal yang telah

mereka kerjakan.

Gambar 4.3. Kegiatan Membimbing penyelidikan kelompok pada Siklus |
Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKPD 1, guru
memberitahu kepada seluruh siswa bahwa LKPD 1 akan di presentasikan

pada pertemuan selanjutnya.

Pertemuan 11

Pertemuan Il dimulai pada hari jumat 28 Oktober 2016 jam IV-V
pada pukul 10.10-11.30 WIB. Materi yang dipelajari adalah lanjutan dari

materi memahami grafik persamaan garis lurus dan menentukan kemiringan
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persamaan garis lurus. Berikut diuraikan tahap-tahap pelaksanaan tindakan
pembelajaran :
1) Kegiatan awal

Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam dan do’a.
Selanjutnya guru mengabsen siswa yang hadir. Selanjutnya guru
menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu lanjutan dari
pertemuann sebelumnnya.
2) Kegiatan inti

Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction yang dilaksanakan sebagai
berikut:
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa saling mendiskusikan hasil kerja mereka dengan teman
kelompoknya masing-masing dengan saling bertukar pendapat. Namun,
tidak semua siswa dapat terlibat aktif dalam diskusi kelompok, dari hasil
pengamatan guru terlihat masih ada siswa yang sibuk berbicara, dan juga
terlihat beberapa siswa hanya duduk dan diam saja melihat temannya
bekerja. Setelah ditegur oleh guru siswa yang tadinya sedang berbicara dan
diam saja langsung ikut mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada

LKPD 1.
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Setelah diskusi selesai, guru meminta salah satu perwakilan dari
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok didepan
kelas. Terlihat siswa masih ragu-ragu dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompok didepan kelas. Pada kesempatan ini ada 7 orang siswa yang
bertanya saat kelompok menyajikan hasil karya di depan kelas. Namun
masih juga terlihat beberapa siswa yang tidak aktif dalam menanggapi

presentasi kelompok yang tampil.

Gambar 4.4.Kegiatan Mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada
Siklus |

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Selanjutnya guru membantu siswa untuk melakukan refleksi dan

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Guru juga membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah

dipelajari.
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Gambar 4.5. Kegiatan Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah pada Siklus |

f)  Penutup

Setelah guru dan siswa sama-sama merangkum materi yang telah
dipelajari, selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan di pelajari
selanjutnya yaitu materi menentukan persamaan garis lurus. Kemudian guru
menginformasikan bahwa akan diadakan Tes Siklus 1 untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
c. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus |

Peneliti dibantu oleh dua orang pengamat pada saat melakukan

penelitian yang bertugas mengamati setiap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah peneliti sediakan. Berikut hasil
observasi yang dilakukan oleh pengamat selama proses pembelajaran pada

siklus 1.



70

1) Observasi Kemampuan Guru

Kegiatan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran  dilakukan pada setiap RPP. Fokus pengamatan
dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada RPP | secara jelas disajikan
dalam Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pada RPP |

No Aspek Yang Diamati Skor
1 Kemampuan membuka pembelajaran dan 5
' mempersiapkan kelas
2 Kemampuan menghubungkan materi dengan suatu 4
' materi yang berkaitan dengan materi pokok.
Kemampuan mengaitkan pengalaman /peristiwa/ 4
3. masalah/ kejadian-kejadian yang dialami siswa dalam
kehidupan sehari-hari dengan materi yang dipelajari.
Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran 4
4, dengan memperkenalkan model pembelajaran Problem
Based Instruction
5 Kemampuan menjelaskan cara penilaian yang 5
' digunakan dalam pembelajaran.
6. Kemampuan orientasi pada masalah 4
7. Kemampuan mengorganisasikan siswa untuk belajar 3
8 Kemampuan membimbing penyelidikan individu 4
' maupun kelompok
9 Kemampuan mengembangkan dan menyajikan hasil 5
' karya
10. Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi proses 4
pemecahan masalah
11. Kemampuan membimbing siswa dalam mengambil 5
kesimpulan
12. Kemampuan menyampaikan judul sub  materi 5
selanjutnya/ memberkan tugas kepada siswa/ menutup
pelajaran.
13. Kemampuan mengelola waktu 4
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14. Kemampuan Antusias siswa 5
15. Kemampuan Antusias Guru 4
Skor Total 65
Skor Maksimal 75
Rata-Rata 86,66%
Kategori Kemampuan Guru Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat persentase kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus | termasuk dalam kategori baik,
tetapi masih ada satu aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu
kemampuan guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Mulanya setiap
siswa telah ditempatkan dalam kelompok masing-masing. Namun, pada saat
penyelesaian LKPD 1 siswa kerap kali merasa kurang percaya diri dan
selalu bertanya kepada kelompok lain. Sehingga suasana kelas menjadi
gaduh dan tidak terkontrol. Hal ini akan menjadi bahan perbaikan pada

pertemuan selanjutnya.

2) Observasi Aktivitas Siswa
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan

aktivitas siswa pada RPP | dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:




Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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No.

Kategori Pengamatan

Persentase
Aktivitas
Siswa pada
RPP | (%)

Waktu
Ideal
(%)

Toleransi
5%

Berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran.

8,33

0<P<10

Mendengarkan atau
memperhatikan
penjelasan guru.

7,29

7,5

2,5<P<12]

Mengamati/memahami
tugas yang diberikan
dengan penuh Kketelitian

11,45

0<P<10

Ikut berpartisipasi dalam
berpendapat dan
mengajukan pertanyaan
tentang permasalahan
yang diberikan.

8,33

7,5

25<P<12]

Berdiskusi dengan teman
kelompok dalam kegiatan
penemuan (Problem
Based Instruction).

12,5

12,5

75 <P <17,

Menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan
penuh tanggung jawab.

15,62

15

Terlibat aktif dalam
diskusi kelompok pada
saat pembelajaran
berlangsung.

15,62

20

15<P<25

Berpartispasi dalam
presentasi kelompok

7,29

7,5

2,5< P <127

Mencatat hasil diskusi
dan menyimpulkan
materi yang dipelajari.

8,33

10

5<P
<15

10

Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM

5,20

0%<P<
5%
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(seperti: melamun,
berjalan-jalan di luar
kelompok  belajarnya,
membaca buku/
mengerjakan tugas mata
pelajaran lain, bermain-
main dengan teman, dan
lain-lain).

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.4 dan
mengacu pada kriteria waktu ideal aktivitas siswa untuk masing-masing
kategori pada RPP | ada yang sudah termasuk dalam kategori ideal yaitu
masih berada dalam batas toleransi yang diberikan. Namun, ada juga poin
yang belum termasuk dalam kategori ideal antara lain : 1) Mengamati
/memahami tugas tugas yang diberikan dengan penuh ketelitian dalam
berdiskusi dengan kelompok. Hal ini dikarenakan adanya beberapa siswa
yang tidak memahami dengan baik, apa yang harus dikerjakan. Sehingga
siswa membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami tugas yang
diberikan, sehingga aspek ini melebihi batas waktu ideal, sehingga siswa
membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami tugas dari materi yang
diberikan. 2) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun,
berjalan-jalan di luar kelompok belajar, membaca buku/ mengerjakan tugas
mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman, dan lain-lain). Aspek ini
melebihi batas waktu ideal, karena siswa banyak yang membuat tugas mata

pelajaran lain, sehingga banyak waktu yang terbuang.




d. Refleksi Siklus I
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Secara umum, perencanaan dan pelaksanaaan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction pada siklus |

belum berjalan cukup baik dan lancar. Masih ada beberapa hal yang perlu

dievaluasi karena berjalan tidak sesuai rencana. Adapun aspek-aspek yang

harus diperbaiki selama proses pembelajaran siklus | dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5. Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus |

No. Refleksi Hasil Temuan Rencana Perbaikan
1. Kemampuan Kemampuan guru Dalam
guru mengorganisasikan mengorganisasikan

siswa untuk belajar
berada pada kategori
cukup, pada  saat
penyelesaian LKPD 1
siswa kerap kali merasa
kurang percaya diri dan
selalu bertanya kepada
kelompok lain bahkan
mendatangi anggota
kelompok lain untuk
menanyakan alternatif
penyelesaian LKPD 1
sehingga susasana
kelas menjadi gaduh
dan tidak terkontrol.
Akibatnya, guru
kewalahan dalam
megorganisasikan
siswa untuk tetap
belajar dalam
kelompoknya masing-
masing.

siswa untuk belajar
yang baik dengan cara
memberitahukan

kepada setiap
kelompok agar
membaca LKPD 1
secara  teliti  dan
mengikuti  petunjuk

yang telah diberikan,
sehingga siswa hisa

mengatasi setiap
permasalahan  yang
terdapat pada
kelompok mereka

masing-masing.  Hal
ini  bertujuan agar
proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai
dengan apa yang
diinginkan.
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Aktivitas
Siswa

Tidak efektifnya
kegiatan siswa dalam
mengamati/memahami
tugas yang diberikan
dengan penuh ketelitian
dalam berdiskusi
dengan kelompok. Hal
ini dikarenakan adanya
beberapa siswa yang

tidak memahami
dengan baik, apa yang
harus dikerjakan.
Sehingga siswa

membutuhkan  waktu
lebih  lama  dalam
memahami tugas yang
diberikan, sehingga
aspek ini  melebihi
batas waktu ideal.

Dalam pembahasan
diskusi kelompok guru
memotivasi siswa agar
aktif bertanya dan
berpendapat agar siswa
benar-benar memahami
materi yang dipelajari.

Kurangnya kesadaran
bagi siswa, banyak
perilaku yang tidak
relevan yang dilakukan
oleh siswa. Hal ini di
karenakan siswa sering
mengerjakan tugas
mata pelajar lain saat
pembelajaran
berlangsung, sehingga
pada aspek ini melebihi
batas waktu ideal.

Saat pembelajaran
berlangsung guru
mengingatkan kepada
seluruh siswa agar serius
saat mengikuti pelajaran
dan tidak ada yang boleh
mengerjakan tugas mata
pelajaran yang lain.

Kurangnya siswa yang

menanggapi atau
memberikan

pertanyaan saat
kelompok

mempresentasikan hasil
karya yang telah di
diskusikan

Dalam presentasi guru
memotivasi siswa agar
aktif bertanya dan
berpendapat serta
menanggapi pendapat
teman dalam presentasi
agar siswa benar-benar
memahami materi yang
dipelajari  dengan cara
memberi poin (tambahan




76

nilai) bagi siswa yang

presentasi dan

menanggapi presentasi.
3. [Hasil tes tahap Terdapat 1 siswa yang | Pada pelaksanaan tes,
1 memiliki tingkat | guru memberikan

kemampuan  berpikir | pengawasan lebih kepada
kritis dengan kategori | siswa pada siklus 1l
sangat tinggi, 3 siswa | ketika mengerjakan tes,
memiliki tingkat | seperti mengobservasi
kemampuan  berpikir | dan menegur siswa yang
kritis dengan kategori | mencontek, karena hasil

tinggi, 6 siswa | tes akan dianalisis untuk
memiliki tingkat | mengetahui seberapa jauh
kemampuan  berpikir | kemampuan berpikir

kritis dengan kategori | kritis siswa.
sedang, 5 siswa
memiliki tingkat
kemampuan  berpikir
kritis dengan kategori
rendah, dan 9 siswa
yang memiliki tingkat
kemampuan  berpikir
kritis dengan kategori
sangat rendah
dikarenakan siswa
belum dapat menarik
kesimpulan dari setiap
pernyataan yang
diberikan sebagaimana
sehingga berakibat
peningkatan  berpikir
kritis  masih  sangat
rendah.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan
Berdasarkan indikator keberhasilan yang ditentukan, kemampuan
berpikir kritis siswa belum mengalami peningkatan kategori berpikir kritis,

sehingga perlu dilaksanakan siklus I1.
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2. Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seperti yang terdapat pada lampiran
10.2, tentang materi menentukan persamaan garis lurus dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction. Kemudian
peneliti juga menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik 2 (LKPD 2) terdapat
pada lampiran 11.2, lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran pada lampiran 12.2, lembar Observasi Aktivitas Siswa pada
lampiran 13.2 yang akan diberikan pada akhir siklus Il nantinya pada
lampiran 14.3.
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan RPP Il berikut deskripsi kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Intruction.

Pertemuan 111

Pertemuan ke 111 dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 2 November
2016 jam ke IV-V pada pukul 11.20 — 12.40 WIB. Pada pertemuan ke Il
diajarkan tentang menentukan persamaan garis lurus dengan menggunakan

model pembelajaran Problem Based Instruction sehingga memudahkan



78

siswa berpikir pada saat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan persamaan garis lurus. Berikut diuraikan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan:
1) Kegiatan awal

Pada awal pembelajaran guru memulai dengan salam dan do’a.
Guru mengabsen siswa untuk menanamkan sikap disiplin. Selanjutnya guru
memberi pertanyaan sebagai apersepsi kepada siswa untuk mengecek
pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan | dan II.
Kemudian guru menginformasikan bahwa akan dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction,
yaitu pembelajaran yang memacu siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta guru
menjelaskan cara penilaian yang akan digunakan dalam pembelajaran pada
pertemuan ini. Setelah itu, guru memulai pembelajaran sesuai dengan RPP
yang telah disusun.
2) Kegiatan inti

Adapun Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction yang
dilaksanakan pada pertemuan ke Il ini merupakan lanjutan dari tahapan-

tahapan pelaksanaan pada pertemuan sebelumnya. Berikut diuraikan
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tahapan-tahapan pelaksanaan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction :
a) Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, mengajukan
cerita yang ada pada buku paket siswa untuk memunculkan masalah,
menjelaskan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan memotivasi untuk
siswa terlibat dalam menyelesaikan LKPD 2. Untuk memudahkan siswa

mengetahui rumus-rumus yang ada pada persamaan garis lurus.

Gambar 4.6. Kegiatan Orientasi Siswa pada Masalah pada Siklus I1

b) Mengorganisasi siswa untuk belajar

Pada pertemuan ke Il siswa tetap di tempatkan pada kelompok
yang sama seperti pada pertemuan I dan Il. Pada awal pembelajaran peneliti
guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dengan menampilkan sebuah
permasalahan yang berkaitan dengan kemiringan, yang bertujuan untuk

mengecek pengetahuan siswa sebelumnya. Selanjutnya guru membagikan



80

LKPD 2, berdasarkan langkah-langkah penyelesaian pada LKPD 2, siswa
dapat mengumpulkan berbagai informasi tentang materi persamaan garis
lurus. Kemudian guru membimbing dan mengarahkan siswa mengerjakan

LKPD 2 dengan baik.

Gambar 4.7. Kegiatan Mengorganisasi siswa untuk belajar pada
Siklus 11

c) Membimbing penyelidikan kelompok

Pada pertemuan ke Ill siswa mengerjakan LKPD 2 selama 20
Menit, yaitu dimana siswa diharuskan untuk menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada LKPD 2. Siswa terlihat aktif dan sangat berkonsentrasi
dalam memahami dan mengerjakan LKPD 2 secara berkelompok. Sebagian
siswa sering meminta bantuan guru untuk menanyakan kesulitan yang
dialami dan menanyakan benar tidaknya pemahaman mereka tentang
maksud soal yang ada pada LKPD 2. Guru memberitahukan siswa untuk

mendiskusikan kesulitan yang mereka alami pada saat belajar kelompok.
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Gambar 4.8. Kegiatan Membimbing penyelidikan kelompok untuk belajar
pada Siklus Il

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Secara berkelompok siswa saling bekerja sama dalam mengerjakan
LKPD 2. Siswa saling mendiskusikan hasil pekerjaan dengan teman
kelompoknya masing-masing dengan cara diskusi dan bertukar pendapat.
Dari hasil pengamatan guru terlihat setiap kelompok sudah mulai aktif dan
bekerja sama dalam kelompoknya masing-masing, meskipun ada beberapa
siswa yang masih duduk dan diam saja melihat temannya bekerja dan guru
langsung menegur, siswa yang tadinya hanya duduk dan diam saja langsung
ikut membantu temannya membuat LKPD 2.

Selanjutnya guru menyuruh salah satu perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentasikan LKPD 2 yang telah mereka buat.

Terlihat siswa mulai menanggapi presentasi kelompok dengan baik dan ada
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10 orang siswa yang bertanya saat kelompok menyajikan hasil karya di

depan kelas.

Gambar 4.9 Kegiatan Mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada
Siklus 11

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Selanjutnya guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Guru juga membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah

dipelajari.

Gambar 4.10 Kegiatan Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah pada Siklus Il
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f) Penutup
Setelah siswa mempresentasikan hasil kerja, guru memberikan
penguatan terhadap hasil kerja siswa, kemudian guru memberikan tugas

yang akan di kumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pertemuan IV

Pertemuan ke IV dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 4
November 2016 jam ke IV-V pada pukul 10.10 — 11.30 WIB. Pada awal
pembelajaran guru memulai dengan salam dan do’a. Guru mengabsen siswa
untuk menanamkan sikap disiplin. Selanjutnya guru membahas pekerjaan
rumah yang diberikan guru pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan
kali ini siswa mulai aktif dalam memberikan pertanyaan tentang tugas yang
diberikan dan apa yang tidak diketahui dari pembelajaran awal sampai

dengan pembelajaran akhir.

Gambar 4.11. Kegiatan siswa membahas tugas
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Setelah membahas secara keseluruhan, guru menginformasikan
kepada siswa bahwa akan diadakan Tes Siklus Il dan Tes Akhir untuk
melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan
pembelajaran.

c. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus 11

Peneliti dibantu oleh dua orang pengamat pada saat melakukan
penelitian yang bertugas mengamati setiap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah peneliti sediakan. Berikut hasil
observasi yang dilakukan oleh pengamat selama proses pembelajaran pada
siklus 1.

1) Observasi Kemampuan Guru

Kegiatan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dilakukan pada setiap RPP Fokus pengamatan dikelompokkan
menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru pada RPP Il secara jelas disajikan
dalam Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pada RPP 11

No Aspek Yang Diamati Skor

Kemampuan membuka pembelajaran dan 5

L mempersiapkan kelas

Kemampuan menghubungkan materi dengan 4

2. suatu materi yang berkaitan dengan materi
pokok.




Kemampuan mengaitkan pengalaman 4
3 Iperistiwa/ masalah/ kejadian-kejadian yang
' dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari
dengan materi yang dipelajari.
Kemampuan menyampaikan tujuan 5
4. pembelajaran dengan memperkenalkan model
pembelajaran Problem Based Instruction
5 Kemampuan menjelaskan cara penilaian yang 5
' digunakan dalam pembelajaran.
6. Kemampuan orientasi pada masalah 5
7 Kemampuan mengorganisasikan siswa untuk 5
' belajar
8 Kemampuan  membimbing  penyelidikan 4
' individu maupun kelompok
9 Kemampuan mengembangkan dan menyajikan 4
' hasil karya
10 Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi 5
' proses pemecahan masalah
11 Kemampuan membimbing siswa dalam 5
' mengambil kesimpulan
Kemampuan menyampaikan judul sub materi 5
12. selanjutnya/ memberkan tugas kepada siswa/
menutup pelajaran.
13. Kemampuan mengelola waktu 5
14, Kemampuan Antusias siswa 5
15. Kemampuan Antusias Guru 4
Skor Total 70
Skor Maksimal 75
Rata-Rata 93,33%
Kategori Kemampuan Guru Sangat
Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa, setiap aspek yang diamati

pada saat guru mengelola pembelajaran yang diamati oleh pengamat

termasuk kedalam kategori baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran

dengan
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menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction adalah
sangat baik.
2) Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan
aktivitas siswa pada RPP 1l dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Persentase
. Aktivitas Waktu :
No Kategori Pengamatan . Ideal Toleransi 5%
Siswa pada (%)
RPP 11 (%)
1 Berdoa  sebelum  dan 8,33 3,75 -1,25<P <875
" | sesudah pembelajaran.
Mendengarkan atau 9,37 5 o<P<10
2. | memperhatikan penjelasan
guru.
Mengamati/memahami 9,37 5 0<P<10
3. |tugas vyang diberikan
dengan penuh Kketelitian
Ikut berpartisipasi dalam 10,41 6,25 | 1,25 <P <11,25
berpendapat dan
4. | mengajukan  pertanyaan
tentang permasalahan yang
diberikan.
10,41 6,25 | 1,25 <P < 11,25
Berdiskusi dengan teman
5 kelompok dalam kegiatan
penemuan (Problem Based
Instruction).
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12,5 7,5 25<P <125
Menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan penuh
tanggung jawab.

Terlibat  aktif  dalam 14,58 10 5<P<15
diskusi  kelompok pada
saat pembelajaran
berlangsung.

Berpartispasi dalam 10,41 6,25 | 125 <P <11,25
presentasi kelompok

Mencatat hasil diskusi dan 10,41 6,25 | 1,25<P <11,25
menyimpulkan materi yang
dipelajari.

10

Perilaku yang tidak relevan 4,16 0 0<P<5
dengan KBM  (seperti:
melamun, berjalan-jalan di
luar kelompok belajarnya,
membaca buku/
mengerjakan tugas mata
pelajaran lain, bermain-
main dengan teman, dan
lain-lain).

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.7 dan
mengacu pada kriteria waktu ideal aktivitas siswa untuk masing-masing
kategori pada RPP Il sudah termasuk dalam kategori ideal yaitu masih
berada dalam batas toleransi yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction dapat dikategorikan baik karena waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap kategori aktivitas siswa sesuai dengan alokasi waktu yang

termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan toleransi 5%.
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d. Refleksi Siklus Il

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa terlihat semakin
aktif dalam bertanya kepada guru atau teman dan juga siswa mampu
berdiskusi dengan baik dalam kelompok, hal ini dapat dilihat dari
persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dimana
setiap aktivitas yang ditunjukkan oleh siswa tidak melebihi batas waktu
maksimal yang ditetapkan dan juga tidak kurang dari waktu yang diberikan
meski ada beberapa siswa yang masih ribut. Siswa juga terlihat mampu
berpikir dengan kritis terhadap permasalahan yang diberikan pada soal Tes
Siklus 11, sehingga siswa dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan
yang diberikan pada Tes Siklus 1. Kemampuan guru mengelola
pembelajaran juga mengalami peningkatan sehingga berada dalam kategori
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus Il telah
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil.

Secara garis besar, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk
aspek-aspek yang perlu perbaikan selama proses pembelajaran pada
tindakan Il beserta perbaikan/ revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam

Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 11

No.
Refleksi Hasil temuan Rencana Perbaikan

1. | Diskusi Beberapa siswa masih ada | Guru dapat memberikan
Kelompok | yang belum maksimal dalam | bimbingan kepada siswa
diskusi kelompok. Hal ini | yang sering mengobrol

ditunjukkan dengan adanya | agar mengikuti
beberapa siswa yang masih | pembelajaran dengan
sering mengobrol dengan | baik.
temannya.
2 | Tes Akhir | Pada saat pelaksanaan tes | Guru dapat memberikan
Siklus 11 akhir siklus 1l, sebagian | bimbingan kepada siswa
besar siswa sudah | yang ribut agar megikuti

mengerjakan  tes  secara | tes dengan baik.
individual dan  mandiri.
Namun, masih ada juga
beberapa siswa yang
membuat  kelas menjadi
ribut.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus Il telah
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika
dilihat dari 2 kriteria yang telah diteliti yaitu: kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas, dan aktivitas siswa selama pembelajaran
terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction pada

materi persamaan garis lurus.

D. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tes Awal
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

tes awal kemampuan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan pada tanggal
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26 Oktober 2016 di SMP Negeri 6 Banda Aceh sebanyak 24 siswa. Tujuan
dilaksanakannya tes awal untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda Aceh. Adapun hasil tes awal
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Nilai Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No. Kode Siswa Nilai Pre-Test Kategori

1. A 20.83 Sangat Rendah
2. A 8.33 Sangat Rendah
3. A 12.50 Sangat Rendah
4, A 12.50 Sangat Rendah
5. C 20.83 Sangat Rendah
6. D 18.75 Sangat Rendah
7. D 20.83 Sangat Rendah
8. F 0 Sangat Rendah
9. F 20.83 Sangat Rendah
10. H 14.58 Sangat Rendah
11 M 8.33 Sangat Rendah
12. M 12,5 Sangat Rendah
13. M 14.58 Sangat Rendah
14, M 20.83 Sangat Rendah
15. N 0 Sangat Rendah
16. N 18.75 Sangat Rendah
17. N 8.33 Sangat Rendah
18. R 8.33 Sangat Rendah
19. R 20.83 Sangat Rendah
20. S 20.83 Sangat Rendah
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21. S 18.75 Sangat Rendah
22. S 125 Sangat Rendah
23. K 18.75 Sangat Rendah
24, I 8.33 Sangat Rendah

Sumber : Hasil Tes Awal Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda Aceh

setelah Dikonversi

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan berpikir kritis siswa

seluruh siswa masuk dalam kategori sangat rendah. Adapun persentase

kemampuan berpikir kritis siswa per-Indikator kemampuan berpikir kritis

sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction dapat dilihat pada tabel 4.10

berikut:
Tabel 4.10 Persentase per-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tes
Awal
. Tes Awal
Indikator -
% Kategori
Keterampilan memberikan  penjelasan  yang Sangat
sederhana. 30,55 Rendah
Keterampilan memberikan penjelasan lanjut. 6.59 Sangat
' Rendah
Keterampilan mengatur strategi dan taktik. 19.79 Sangat
' Rendah
Keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi. 0 Sangat
Rendah
Sangat
Rata-Rata 14,23 Rendah

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.10, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana.

Indikator ini melihat bagaimana siswa memberikan penjelasan
sederhana terhadap suatu pertanyaan matematika. Persentase kemampuan
siswa memberikan penjelasan sederhana secara tertulis sebesar 30,55%
dengan kategori sangat rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor
seluruh siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana terhadap
pertanyaan matematika sebanyak 88 dari skor maksimal 288. Sebelum
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Instruction dalam
pembelajaran, hanya sebagian siswa yang mampu memberikan penjelasan
sederhana terhadap pertanyaan matematika yang diberikan.

b) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
lanjut, persentasenya sebesar 6,59% dengan kategori sangat rendah. Hal ini
diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada
indikator kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut sebanyak

19 dari skor maksimal 228.
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c) Kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mengatur strategi dan
taktik dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, presentase yang
diperoleh sebesar 19,79% dengan kategori Sangat rendah. Skor ini
diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada
indikator kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik sebanyak
57 dari skor maksimal 288.

d) Kemampuan keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari
pernyataan yang diberikan dan mengevaluasi dengan persentase sebesar 0%
dengan kategori sangat rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor
yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator kemampuan siswa
menarik kesimpulan dari pernyataan sebanyak 0 dari skor maksimal 288.
Siswa kerapkali beranggapan kalau penarikan kesimpulan itu bukanlah hal
yang penting.

Secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI11-2
SMP Negeri 6 Banda Aceh sebelum diterapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction termasuk dalam kategori sangat rendah dengan

presentase sebesar 14,23% .
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Tes kemampuan berpikir kritis siswa siklus | dilaksanakan di

pertemuan ke-11 pada hari jum’at, tanggal 28 Oktober 2016. Tes siklus I ini

dilaksanakan selama 20 menit dengan diberikan sebanyak 2 soal uraian,

yang berkaitan dengan materi persamaan garis lurus. Dari pengamatan yang

dilakukan peneliti selama pelaksanaan tes, siswa terlihat cukup siap dan

berkonsentrasi mengerjakan tes siklus I. Persentase kemampuan berpikir

kritis yang diperoleh siswa pada tes siklus | dapat dilihat pada tabel 4.11

berikut:

Tabel 4.11 Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus |

No. Kode Siswa Nilai Siswa Siklus I Kategori

1. A 0 Sangat Rendah
2. A 75 Sedang

3. A 75 Sedang

4, A 87.5 Tinggi

5. Cc 50 Sangat Rendah
6. D 87.5 Tinggi

7. D 62.5 Rendah

8. F 25 Sangat Rendah
9. F 87.5 Tinggi

10. H 62.5 Rendah

11. M 37.5 Sangat Rendah
12. M 50 Sangat Rendah
13. M 100 Sangat Tinggi
14. M 62.5 Rendah

15. N 62.5 Rendah

16. N 75 Sedang

17. N 62.5 Rendah

18. R 50 Sangat Rendah




95

19. R 75 Sedang
20. S 75 Sedang
21. S 75 Sedang
22, SM 50 Sangat Rendah
23. K 50 Sangat Rendah
24, I 50 Sangat Rendah

Sumber : Hasil Tes Akhir Siklus 1 Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda

Aceh setelah Dikonversi

Dari tabel 4.11 diperoleh 9 siswa yang termasuk kedalam kategori

sangat rendah, 5 orang yang termasuk dalam kategori rendah, 6 orang yang

termasuk dalam kategori sedang, 3 orang yang termasuk dalam kategori

tinggi dan 1 siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Adapun

persentase kemampuan berpikir kritis siswa per-Indikator kemampuan

berpikir kritis pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Persentase per-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siklus |
Tes Akhir Siklus
Indikator I

% Kategori

Keterampilan memberikan  penjelasan  yang
sederhana. 56,25 Rendah
Keterampilan memberikan penjelasan lanjut. 68.75 Sedang
Keterampilan mengatur strategi dan taktik. 7916 Sedang
Keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi. 56,25 Rendah
Rata-Rata 61,97 Rendah

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.12, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction memperoleh presentase sebagai
berikut:

a) Keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana.

Indikator ini melihat bagaimana siswa memberikan penjelasan
sederhana terhadap suatu pertanyaan matematika. Persentase kemampuan
siswa memberikan penjelasan sederhana secara tertulis sebesar 56,25%
dengan kategori rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh
siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana terhadap pertanyaan
matematika sebanyak 109 dari skor maksimal 192 terdapat pada lampiran
15.1, hanya beberapa siswa yang mampu memberikan penjelasan sederhana
terhadap pertanyaan matematika yang diberikan.

b) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
lanjut, persentasenya sebesar 68,75% dengan kategori sedang. Hal ini
diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada
indikator kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut sebanyak

132 dari skor maksimal 192.
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c) Kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mengatur strategi dan
taktik dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, presentase yang
diperoleh sebesar 79,16% dengan kategori sedang. Skor ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator
kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik sebanyak 152 dari
skor maksimal 192. Rata-rata siswa bisa mengatur strategi dan taktik dalam
pertanyaan yang diberikan.

d) Kemampuan keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari
pernyataan yang diberikan dan mengevaluasi dengan persentase sebesar
56,25% dengan kategoi rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor
yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator ini, kemampuan siswa
menarik kesimpulan dari pernyataan sebanyak 0 dari skor maksimal 192.
Siswa kerapkali beranggapan kalau penarikan kesimpulan itu bukanlah hal
yang penting.

Secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI11-2
SMP Negeri 6 Banda Aceh sebelum diterapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction termasuk dalam kategori sangat rendah dengan

presentase sebesar 14,23%.
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Kemampuan Berpikir Krits Siswa Siklus 11
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Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 1l dilakukan pada

hari jumat tanggal 4 November 2016. Tes siklus Il ini dilaksanakan selama

20 menit dengan soal yang diberikan sebanyak 2 soal uraian.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama pelaksanaan tes,

siswa terlihat cukup siap dan berkonsentrasi mengerjakan tes siklus II.

Persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa pada tes siklus

Il dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 11

No. Kode Siswa | Nilai Siswa Siklus 11 Kategori
1. A 0 Sangat Rendah
2. A 87,5 Tinggi
3. A 87,5 Tinggi
4, A 75 Sedang
5. Cc 75 Sedang
6. D 75 Sedang
7. D 87,5 Tinggi
8. F 0 Sangat Rendah
9. F 75 Sedang
10. H 87,5 Tinggi
11. M 87,5 Tinggi
12. M 87,5 Tinggi
13. M 75 Sedang
14, M 62,5 Rendah
15. N 75 Sedang
16. N 87,5 Tinggi
17. N 75 Sedang
18. R 87,5 Tinggi
19. R 62,5 Rendah
20. S 87,5 Tinggi
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21. S 75 Sedang
22, S 87,5 Tinggi
23. K 87,5 Tinggi
24, I 75 Sedang

Sumber : Hasil Tes Akhir Siklus 11 Siswa Kelas VII1-2 SMP Negeri 6 Banda

Aceh setelah Dikonversi

Dari tabel 4.13 diperoleh 2 siswa yang termasuk dalam kategori

sangat rendah, 2 siswa yang termasuk kaegori rendah, 9 siswa yang

termasuk kedalam kategori sedang, dan 11 siswa yang termasuk kedalam

kategori tinggi. Adapun persentase kemampuan berpikir kritis siswa per-

Indikator kemampuan berpikir pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.14

berikut:
Tabel 4.14 Persentase per-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Siklus 11
Tes Akhir Siklus 11
Aspek -
% Kategori
Keterampilan memberikan penjelasan yang
sederhana. 66,66 Sedang
Keterampilan memberikan penjelasan lanjut. 89,58 Tinggi
Keterampilan mengatur strategi dan taktik. 8958 Tinggi
Keterampllan_ menyimpulkan dan 66,66 Sedang
mengevaluasi.
Rata-Rata 78,12 Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.15, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh hasil sebagai berikut :
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a) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana.

Indikator ini melihat bagaimana siswa memberikan penjelasan
sederhana terhadap suatu pertanyaan matematika. Persentase kemampuan
siswa memberikan penjelasan sederhana secara tertulis sebesar 66,66%
dengan kategori sedang. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh
siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana terhadap pertanyaan
matematika sebanyak 128 dari skor maksimal 192. Pada siklus Il hampir
seluruh siswa sudah mampu memberikan penjelasan yang sederhana.

b) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan lanjut, persentasenya sebesar 89,58% dengan kategori tinggi.
Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh
siswa pada indikator kemampuan keterampilan memberikan penjelasan
lanjut sebanyak 172 dari skor maksimal 192. Pada siklus Il hampir seluruh
siswa sudah mampu memberikan penjelasan lanjut.

c) Kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mengatur strategi
dan taktik dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, persentase yang
diperoleh sebesar 89,58% dengan kategori tinggi. Skor ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator

kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik sebanyak 172 dari
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skor maksimal 192. Pada siklus Il hampir seluruh siswa sudah mampu
mengatur strategi dan taktik.
d) Kemampuan keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan
dari pernyataan yang diberikan dan mengevaluasi dengan persentase sebesar
66,66% dengan kategori sangat rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan
jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator kemampuan
siswa menarik kesimpulan dari pernyataan sebanyak 128 dari skor
maksimal 192. Pada siklus Il hampir seluruh siswa mampu melakukan
penarikan kesimpulan dari setiap pertanyaan yang diberikan.

Secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI11-2
SMP Negeri 6 Banda Aceh pada siklus Il termasuk dalam kategori sedang

dengan presentase sebesar 78,12%.

4.  Kemampuan Berpikir Krits Siswa Tes Akhir

Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tes Akhir dilakukan pada
hari jum’at tanggal 4 November 2016. Tes Akhir ini dilaksanakan selama
20 menit dengan soal yang diberikan sebanyak 2 soal uraian.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama pelaksanaan tes,

siswa terlihat cukup siap dan berkonsentrasi mengerjakan tes akhir.
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Persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa pada tes akhir

dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Tes Akhir

No. Kode Nilai Siswa Tes Akhir Kategori
Siswa
1 A 87.5 Tinggi
2. A 87.5 Tinggi
3. A 87.5 Tinggi
4. A 100 Sangat Tinggi
S. C 100 Sangat Tinggi
6. D 87.5 Tinggi
7. D 75 Sedang
8. F 87.5 Tinggi
9. F 87.5 Tinggi
10. H 87.5 Tinggi
11. M 100 Sangat Tinggi
12. M 87.5 Tinggi
13. M 100 Sangat Tinggi
14. M 100 Sangat Tinggi
15. N 100 Sangat Tinggi
16. N 100 Sangat Tinggi
17. N 100 Sangat Tinggi
18. R 87.5 Tinggi
19. R 87.5 Tinggi
20. S 87.5 Tinggi
21. S 87.5 Tinggi
22. S 87.5 Tinggi
23. K 87.5 Tinggi
24. I 0 Sangat Rendah

Sumber : Hasil Tes Akhir Siklus 11 Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda
Aceh setelah Dikonversi




103

Dari tabel 4.15 diperoleh 1 siswa yang termasuk dalam kategori

sangat rendah, 1 siswa yang termasuk katagori sedang, 14 siswa yang

termasuk kedalam kategori tinggi, dan 8 siswa yang termasuk kedalam

kategori sangat tinggi. Adapun persentase kemampuan berpikir kritis siswa

per-Indikator kemampuan berpikir kritis pada tes akhir dapat dilihat pada

tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16 Persentase per-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tes

Akhir
Tes Akhir Siklus 11
Aspek
% Kategori
Keterampilan memberikan penjelasan yang o
sederhana. 83,33 Tinggi
Keterampilan memberikan penjelasan lanjut. Sangat
93,75 L I
Tinggi
Keterampilan mengatur strategi dan taktik. Sangat
91,66 L 9
Tinggi
Keterampllan_ menyimpulkan dan 81.25 Tinggi
mengevaluasi.
Rata-Rata 87,5 Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.16, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction memperoleh presentase sebagai

berikut:
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a) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana.

Indikator ini melihat bagaimana siswa memberikan penjelasan
sederhana terhadap suatu pertanyaan matematika. Persentase kemampuan
siswa memberikan penjelasan sederhana secara tertulis sebesar 83,33%
dengan kategori tinggi. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh
siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana terhadap pertanyaan
matematika sebanyak 160 dari skor maksimal 192. Pada tes akhir hampir
semua siswa sudah mampu memberikan penjelasan yang sederhana.

b) Kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
lanjut, persentasenya sebesar 93,75% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini
diperoleh berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada
indikator kemampuan keterampilan memberikan penjelasan lanjut sebanyak
180 dari skor maksimal 192. Pada tes akhir siswa sudah mampu
memberikan penjelasan lanjut.

c) Kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam mengatur strategi dan
taktik dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan, persentase yang
diperoleh sebesar 91,66% dengan kategori sangat tinggi. Skor ini diperoleh
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator

kemampuan keterampilan mengatur strategi dan taktik sebanyak 176 dari



105

skor maksimal 192. Pada tes akhir siswa sudah mampu mengatur strategi
dan taktik.
d) Kemampuan keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Indikator ini melihat kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari
pernyataan yang diberikan dan mengevaluasi dengan persentase sebesar
81,25% dengan kategori tinggi. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor
yang diperoleh oleh seluruh siswa pada indikator kemampuan siswa
menarik kesimpulan dari pernyataan sebanyak 156 dari skor maksimal 192.
Pada tes akhir siswa mampu melakukan penarikan kesimpulan dari setiap
pertanyaan yang diberikan.

Secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 6 Banda Aceh pada tes akhir termasuk dalam kategori tinggi
dengan presentase sebesar 87,5%.
5.  Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Per-Indikator

Perbandingan persentase kemampuan berpikir kritis pada masing-
masing per-Indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan hasil tes siklus

I, tes siklus Il dan tes akhir dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
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Tabel 4.17 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa per-Indikator

Tes Tes .

Indikator Tes Awal Siklus | Siklus 11 Tes Akhir

% Kategori % Kategori % Kategori % Kategori
Kemampuan | 30,55 | Sangat | 56,25 | Rendah | 66,66 | Sedang | 83,33 | Tinggi
keterampilan Rendah
memberikan
penjelasan
yang
sederhana.
Kemampuan 6,59 Sangat | 68,75 | Sedang | 89,58 | Tinggi 93,75 | Sangat
keterampilan Rendah Tinggi
memberikan
penjelasan
lanjut.
Kemampuan 19,79 | Sangat | 79,16 | Sedang | 89,58 | Tinggi 91,66 | Sangat
keterampilan Rendah Tinggi
mengatur
strategi dan
taktik.
Kemampuan 0 Sangat | 56,25 | Rendah | 66,66 | Sedang | 81,25 | Tinggi
keterampilan Rendah
menyimpulka
n dan
mengevaluasi.

14,23 | Sangat | 61,97 | Rendah | 78,12 | Sedang 87,5 Tinggi
Rata-Rata Rendah

Meningkat
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Persentase peningkatan yang terjadi untuk masing-masing

indikator kemampuan berpikir kritis siswa akan lebih jelas terlihat pada

diagram batang yang disajikan pada gambar 4.12 berikut ini:
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100.00% -
80.00% - ]

= m Tes Awal
60.00% + i = Tes Siklus |
40.00% - m Tes Siklus 11
20.00% - m Tes Akhir

0.00% - =
A B C D

Gambar 4.12 Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Per-Indikator

Keterangan gambar perbandingan persentase kemampuan berpikir kritis

A

B

Cc

D

: Kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana.
: Kemampuan memberikan penjelasan lanjut.
: Kemampuan mengatur strategi dan taktik.

: Kemampuan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 SMPN 6 Banda Aceh

meningkat setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Intruction. Peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa yang ditunjukkan pada diagram yang terdapat pada Gambar

4.12 dapat di jelaskan sebagai berikut:
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a) Kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana.

Pada saat mengikuti tes awal, persentase kemampuan siswa
memberikan penjelasan yang sederhana sebesar 30,55% dengan kategori
sangat rendah. Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran problem Based Intsruction pada siklus I, kemampuan
memberikan penjelasan yang sederhana materi persamaan garis lurus
meningkat menjadi 56,25% dengan kategori rendah. Pada siklus I,
kemampuan siswa memberikan penjelasan yang sederhana meningkat
menjadi 66,66% dengan kategori sedang. Kemudian setelah mengikuti
pembelajaran pada tes akhir kemampuan memberikan penjelasan yang
sederhana meningkat menjadi 83,33% dengan kategori tinggi.

b) Kemampuan memberikan penjelasan lanjut.

Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan siswa
memberikan penjelasan lanjut.sebesar 6,59% dengan kategori sangat
rendah. Lalu setelah diterapkannya model Pembelajaran Problem Based
Instruction pada materi persamaan garis lurus di siklus I, kemampuan siswa
memberikan penjelasan lanjut meningkat menjadi 68,75% dengan kategori
sedang. Pada siklus Il kemampuan siswa memberikan penjelasan sederhana
meningkat menjadi 89,58% dengan kategori tinggi. Kemudian setelah
mengikuti pembelajaran pada tes akhir kemampuan siswa memberikan

penjelasan lanjut meningkat menjadi 93,75%.
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¢) Kemampuan mengatur strategi dan taktik.

Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan siswa mengatur
strategi dan taktik.sebesar 19,79% dengan kategori sangat rendah. Lalu
setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Instruction pada
materi persamaan garis lurus di siklus I, kemampuan siswa mengatur
strategi dan taktik.meningkat menjadi 79,16% dengan kategori sedang.
Pada siklus 1l kemampuan siswa mengatur strategi dan taktik meningkat
menjadi 89,58% dengan kategori tinggi. Kemudian setelah mengikuti
pembelajaran, pada tes akhir kemampuan siswa mengatur strategi dan
taktik.meningkat mejadi 91,66%.

d) Kemampuan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan siswa
menyimpulkan dan mengevaluasi sebesar 0% dengan kategori sangat
rendah. Lalu setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based
Instruction pada materi persamaan garis lurus di Siklus | menyimpulkan dan
mengevaluasi meningkat menjadi 56,25% dengan kategori rendah. Pada
siklus 1l kemampuan siswa menyimpulkan dan mengevaluasi meningkat
menjadi 66,66% dengan kategori sedang . Kemudian setelah mengikuti
pembelajaran, pada tes akhir menyimpulkan dan mengevaluasi meningkat

menjadi 81,25%.
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b. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Selanjutnya kategori siswa pada kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VI11-2 di SMPN 6 Banda Aceh disajikan dalam tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori
Sangat B L
Tes Rendah Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat Tinggi
24
Tes Awal 100% - - - -
Siklus | 9 > 6 3 L
37,50% | 20,83% | 25% | 12,50% 4,16%
Siklus Il 2 - 3 L7 L
8,33% | 4,16% | 12,50% | 70,83% 4,16%
. 1 1 14 8
Tes AN | 4160 | © | 4d6% | 5833% | 33.33%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Kategori kemampuan berpikir kritis siswa seperti yang terlihat
pada tabel 4.18 memberikan informasi bahwa setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction pada kondisi awal kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII1-2 mencapai 100% dengan kualifikasi sangat
rendah dengan perincian sebagai berikut: 24 siswa atau 100% siswa kelas
VIII-2 pada kualifikasi sangat rendah. Setelah menerapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction pada siklus | terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis sebesar 47,74% sehingga menjadi 61,97%
dengan kualifikasi rendah dengan perincian 9 siswa atau 37,50% pada
kualifikasi sangat rendah, dengan perincian 5 siswa atau 20,83% pada

kualifikasi rendah, 6 siswa atau 25% pada kualifikasi sedang, 3 siswa atau
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12,50% pada kualifikasi tinggi, dan 1 siswa atau 4,16% pada kualifikasi
sangat tinggi. Kemudian pada siklus |1 terjadi peningkatan sebesar 16,15%
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 pada siklus Il
mencapai 78,12% dengan kualifikasi sedang dengan perincian 2 siswa atau
8,33% pada kualifikasi sangat rendah, 1 siswa atau 4,16% pada kualifikasi
rendah, 5 siswa atau 12,50% pada kualifikasi sedang, 17 siswa atau 70,83%
pada kualifikasi tinggi, dan 1 siswa atau 4,16% pada kualifikasi sangat
tinggi. Kemudian pada tes akhir terjadi peningkatan sebesar 9,38% sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 pada tes akhir mencapai
87,5% dengan kualifikasi tinggi dengan perincian 1 siswa atau 4,16% pada
kualifikasi sangat rendah, 1 siswa atau 4,16% pada kualifikasi sedang, 14
siswa atau 58,333% pada kualifikasi tinggi, dan 8 siswa atau 33,33% pada
kualifikasi sangat tinggi.
c. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Secara Klasikal

Secara umum rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-
2 setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction
mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat berdasarkan persentase
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI11-2 dari siklus | ke siklus 1l dan
tes akhir. Berikut disajikan persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII1-2 secara keseluruhan pada tabel 4.19 dan diagram batang

pada gambar 4.12 berikut ini.
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Tabel 4.19 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 6
Banda Aceh Secara Klasikal

Tes Akhir Tes Akhir .
Tes Awal Siklus | Siklus 11 Tes Akhir
% Kriteria % Kriteria % Kriteria % Kriteria
Sangat N
14.23 Rendah 61.97 | Rendah | 78,12 | Sedang 87,50 | Tinggi
Sumber: Hasil Pengolahan Data
100.00%
80.00%
60.00% - b
[~]
20.00% - ersentase
Kemampuan
20.00% - Berpikir Kritis
0.00% - Siswa Kelas VIII-2
Tes Tes Tes Tes
Awal Siklus | Siklus Akhir
I

Gambar 4.13 Perbandingan Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VIII-2 Secara Klasikal

Berdasarkan Tabel 4.19 dan Diagram 4.12, dapat dilihat bahwa

pada akhir siklus | persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa

kelas VI11-2 meningkat dari 14,23% dengan kategori sangat rendah menjadi

61,97% dengan kategori rendah. Lalu, Pada siklus Il meningkat hingga

mencapai 78,12% dengan kategori tinggi dan pada tes akhir meningkat

hingga mencapai 87,50.
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E. Pembahasan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 SMPN 6
Banda Aceh dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Penelitian yang dilakukan menerapkan dua siklus pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Innstruction. Setiap siklus yang
diterapkan pada proses pembelajaran mampu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa
ditunjukkan dengan hasil tes akhir siklus.

Berdasarkan analisis hasil tes siklus 1, siklus II, dan tes akhir
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 SMPN 6 Banda Aceh
mengalami peningkatan pada setiap aspeknya. Aspek-aspek tersebut
meliputi:

a. Kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana.

Indikator yang dilihat ialah kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan yang sederhana. Pada saat mengikuti tes awal persentase
kemampuan siswa memberikan penjelasan yang sederhana sebesar 30,55%
dengan Kkategori sangat rendah. Lalu setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Instruction pada materi persamaan garis lurus,
kemampuan siswa memberikan penjelasan yang sederhana meningkat

sebesar 25,70% menjadi 56,25% dengan kategori rendah. Peningkatan per
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indikator pada aspek memberikan penjelasan yang sederhana terjadi pada
siklus | setelah diterapkan Problem Based Instruction. Salah satu pendapat
terhadap model Problem Based Instruction yaitu Arends menjelaskan
bahwa Problem Based Instruction merupakan model belajar yang
menggunakan permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan siswa, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
Tahapan pembelajaran Problem Based Instruction yang dapat
meningkatkan dan melatih aspek memberikan penjelasan sederhana adalah
indetifikasi masalah seperti yang terdapat pada LKPD 1 siswa masih kurang
percaya diri terhadap LKPD 1 yang diberikan oleh guru, tetapi pada saat
siswa mengerjakan tes akhir siklus I, ada 56,25% siswa sudah menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dibandingkan pada tes awal.
Meskipun informasi soal yang ditulis siswa belum lengkap.

Kemudian setelah mengikuti pembelajaran pada siklus 1l
kemampuan siswa memberikan penjelasan yang sederhana meningkat
sebesar 10,41% sehingga menjadi 66,6% dengan kategori sedang yang

dilakukan dengan cara mengorganisasikan siswa agar lebih teliti dan

1 Trianto, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta : Rineka
Cipta 2011), h. 92.
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mengikuti petunjuk yang diberikan pada LKPD 1 sehingga siswa bisa
mengatasi setiap permasalahan yang diberikan, dan pada tes akhir
kemampuan siswa memberikan penjelasan yang sederhana meningkat
sebesar 16,67% sehingga menjadi 83,33% dengan kategori tinggi karena
dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Instruction pada siklus 11
siswa ada 66,6% siswa sudah terlatih dalam menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal sehingga mempermudah siswa dalam memahami
maksud pertanyaan soal.

Peningkatan per indikator pada aspek memberikan penjelasan yang
sederhana terjadi pada siklus Il setelah dilaksanakan perbaikan
pembelajaran Problem Based Instruction.

b. Kemampuan memberikan penjelasan lanjut.

Indikator yang dilihat ialah kemampuan siswa memberikan
penjelasan lanjut. Pada saat mengikuti tes awal persentase kemampuan
siswa memberikan penjelasan lanjut sebesar 6,59% dengan kategori sangat
rendah. Lalu setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based
Instruction pada materi persamaan garis lurus kmampuan siswa
memberikan penjelasan lanjut, meningkat sebesar 20,83% sehingga menjadi
68,75% dengan kategori sedang. Menurut Soekamto model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
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belajar tertentu.? Kemampuan siswa ini dapat meningkat karena pada
tahapan pembelajaran Problem Based Instruction terdapat proses
mengorganisasi siswa untuk belajar yang membantu siswa mengumpulkan
data dalam menentukan konsep yang akan digunakan sehingga siswa dapat
meningkatkan aspek memberikan penjelasan lanjut. Siswa sudah mulai
terbiasa menuliskan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal
dalam tes walaupun siswa belum lengkap dan tepat menuliskannya
meskipun masih ada siswa yang belum memahami dengan baik apa yang
harus dikerjakan.

Kemudian setelah mengikuti pembelajaran pada siklus 1l
kemampuan siswa memberikan penjelasan lanjut meningkat sebesar 20,83%
sehingga menjadi 89,58% dengan kategori tinggi dan pada tes akhir
kemampuan siswa memberikan penjelasan lanjut meningkat sebesar 4,17%
sehingga menjadi 93,75% dengan kategori sangat tinggi. Kemampuan siswa
ini dapat meningkat karena pada tahapan pembelajaran Problem Based
Instruction guru memotivasi siswa agar aktif bertanya dan berpendapat agar
siswa benar-benar memahami materi yang dipelajari.

c. Kemampuan mengatur strategi dan taktik.

2 Trianto, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta : Rineka
Cipta 2011), h. 22.
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Kemampuan mengatur strategi dan taktik merupakan kemampuan
siswa dalam menemukan taktik dari suatu pernyataan. Pada saat mengikuti
tes awal persentase kemampuan siswa mengatur strategi dan taktik sebesar
19,79% dengan Kkategori sangat rendah. Lalu setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Instruction pada materi persamaan garis lurus,
kemampuan mengatur strategi dan taktik meningkat sebesar 59,37%
sehingga menjadi 79,16% dengan kategori sedang. Salah satu pendapat
terhadap model Problem Based Instruction yaitu Rahmah Johar menyatakan
Problem Based Instruction adalah suatu model pembelajaran yang mengacu
pada strategi pengajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual,
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk
belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan konsep yang bermakna dari materi
pelajaran.® Tahapan pada pembelajaran Problem Based Instruction yang
dapat meningkatkan aspek keterampilan mengatur strategi dan taktik yaitu
membimbing penyelidikan kelompok. Hal ini dapat diidentifikasikan dari
jawaban siswa saat mengerjakan soal akhir siklus |. Beberapa siswa sudah
menuliskan langkah-langkah pengerjaan soal meskipun belum lengkap dan

saat pembelajaran berlangsung masih kurangnya kesadaran siswa dalam

3 Rahmabh Johar, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2006) h, 44
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mengerjakan tugas yang diberikan dikarenakan siswa mengerjakan tugas
pelajaran yang lain.

Kemudian setelah mengikuti pembelajaran pada siklus 11
kemampuan siswa mengatur strategi dan taktik meningkat sebesar 10,42%
sehingga menjadi 89,58% dengan kategori tinggi dan pada tes akhir
kemampuan siswa mengatur strategi dan taktik meningkat sebesar 2,08%
sehingga menjadi 91,66% dengan kategori sangat tinggi. Peningkatan ini
dapat terjadi karena adanya perbaikan pada tahap membimbing
penyelidikan kelompok, yaitu menambah waktu untuk siswa saat berdiskusi
sehingga siswa lebih maksimal dalam menyelesaikan soal diskusi dan
mengingatkan kepada siswa agar serius saat mengikuti pelajaran dan tidak
boleh mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pembelajaran
berlangsung.

d. Kemampuan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Kemampuan menyimpulkan dan mengevaluasi merupakan proses
berpikir yang memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk
menghasilkan sebuah pemikiran. Pada saat mengikuti tes awal persentase
kemampuan siswa menyimpulkan dan mengevaluasi sebesar 0% dengan
kategori sangat rendah. Lalu setelah diterapkannya model pembelajaran
Problem Based Instruction pada materi persamaan garis lurus, kemampuan

menyimpulkan dan mengevaluasi meningkat sebesar 56,25% sehinga
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menjadi  56,25% dengan kategori sangat rendah. Meskipun terjadi
peningkatan, namun siswa belum dapat menuliskan kesimpulan yang
diperoleh dengan baik. Selain itu, dalam mengerjakan soal mereka belum
sepenuhnya mampu menentukan dan menuliskan alternatif lain dalam
penyelesaian masalah. Hal ini dapat terjadi karena siswa belum maksimal
dalam melaksanakan tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya
sehingga berakibat siswa belum mampu menuliskan kesimpulan serta
menuliskan alternatif-alternatif jawaban.

Kemudian setelah mengikuti pembelajaran pada siklus 1l
kemampuan siswa menyimpulkan dan mengevaluasi meningkat sebesar
10,41% sehingga menjadi 66,66% dengan Kkategori sedang dan pada tes
akhir menyimpulkan dan mengevaluasi meningkat sebesar 14,59% sehingga
menjadi 81,25% dengan kategori tinggi karena pada siklus Il. Berpikir
menyebabkan seseorang harus bergerak hingga diluar informasi yang
didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan
solusi baru dari suatu persoalan yang dihadapi.* Pada Siklus Il ini siswa
dapat menentukan kesimpulan dari permasalahan yang diperoleh dengan
baik. Selain itu, siswa mulai terlatih menentukan alternatif jawaban dari

permasalahan.

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta; kencana, 2008), h 230.
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Dari hasil analisis, didapat bahwa persentase rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu
dari 61,97% yang tergolong dalam kategori rendah menjadi 78,12% yang
tergolong dalam kategori sedang, dan dari siklus Il ke tes akhir yaitu dari
78,12% yag tergololong dalam kategori sedang menjadi 87,50% yang
tergolong dalam kategori tinggi. Jadi, secara umum dapat dkatakan bahwa
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction di kelas VIII-2 SMP Negeri 6

Banda Aceh.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan persentase
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus |
termasuk dalam kategori baik yaitu 86,66%. Pada siklus Il termasuk
dalam kategori sangat baik yaitu 93,33%. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa dan mengacu pada kriteria waktu ideal aktivitas siswa
untuk masing-masing kategori pada RPP | ada yang sudah termasuk
dalam kategori ideal yaitu masih berada dalam batas toleransi yang
diberikan. Namun, ada juga poin yang belum termasuk dalam kategori
ideal. Pada RPP Il sudah termasuk dalam kategori ideal yaitu masih
berada dalam batas toleransi yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction sudah dapat dikategorikan baik karena

waktu yang digunakan untuk melakukan setiap kategori aktivitas siswa
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sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan toleransi 5%.

Model pembelajaran Problem Based Instruction telah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 6 Banda
Aceh. Pada siklus I, kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111-2 SMP
Negeri 6 Banda Aceh mencapai 61,97% dengan kualifikasi rendah.
Pada siklus Il kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 SMP
Negeri 6 Banda Aceh meningkat menjadi 78,12% dengan kualifikasi
sedang. Pada Tes Akhir kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI1I1-2
SMP Negeri 6 Banda Aceh meningkat menjadi 87,5% dengan
kualifikasi tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Guru matematika diharapkan untuk dapat menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction sebagai alternatif dalam
pembelajaran matematika,

Pembelajaran melalui model Problem Based Instruction memerlukan
adanya pengawasan lebih dari guru pada saat belajar secara

berkelompok agar hasil yang diperoleh lebih optimal,
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3. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama
pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian

ini.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Nama Validator - Or . ¥ - Nyradam M0
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A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Tbu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian
1 | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. ‘Materi yang diberikan tidak jelas
Materi 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
(3) Seluruh materi yang diberikan sudah
jelas
2. Sistem penomoran jelas |. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh penomorannya sudah jelas
3.. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
(3) Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenis dan Ukuran huruf . Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagianada yang sama
(3 Seluruhnya sama
I | ISI:
1. Kesesuaian ramusan | I Seluruhnya tidak sesuai
Indikator dengan | 2. Sebagian kecil yang sesuai
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2

Kompetensi

Selurthnya sesuai

2. Kegiatan Awal

Mengaitkan materi  pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak
Menguraikan tujuan pembelajaran

3. Kegiatan Inti

Tahapan pembelajaran belum

melibatkan anak secara aktif

Tahapan- pembelajaran sudah

melibatkan anak, namun masih

B

Tahapan pembelajaran sudah

melibatkan anak secara aktif dan guru

kegiatan ~ mengamati,  menanya,

mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
I ikasi

4. Kegiatan Akhir

©5

Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi

belajar

@ -

Hanya satu sumber yang digunakan
Ada 2 sumber yang digunakan

Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan

alokasi  waktu

digunakan

Masih banyak waktu yang tersisa

perangkat pembelajaran

sebagai

ChECL

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

Tidak dapat dipahami
Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami

3%



2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arah 2. Ada sebagian yang jelas
(3 Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
(3) Baik :
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a RPPini: b. RPPini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
@Smytbuik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak Thu'
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Validator 0
(e K. Vuraam M h
NIP : 19631122 1995121 001



LEMBAR VALIDASI
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1 | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. Materi yang diberikan tidak jelas
Materi 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
() Selurub materi yang diberikan sudah
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2 Sebagian besar sudah jelas
(3) Scluruh penomorannya sudah jelas
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@ Seluruhnya sama
n | ISk
1. Kesesuaian rumusan | 1. Seluruhnya tidak sesuai
Indikator dengan | 2. Sebagian kecil yang sesuai
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Kompetensi

2. Kegiatan Awal

&~

3. Kegiatan Inti

Tahapan®  pembelajaran sudah
melibatkan  anak, namun masih
Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan guru
sebagai fasilitator dan mencerminkan
kegiatan ~ mengamati, ~ menanya,
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasi

4 Kegiatan Akhir

(3w

Hanya  menuliskan rangkuman

pembelajaran
Maamhlmpdqimndm:dlwaluui
Guru bersama siswa merangkum
peﬁmuhevdmsiauumchn
refleksi

Qe -

Hanyasmwmberyangdig\mkm
Ada 2 sumber yang digunakan

Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan

Masih banyak wakiu yang fersisa
punbelajmmdahsdeeai

Hampir tuntas, waktu sudah habis
Sangat sesuai

@v -

Tidak layak
Cukup layak
Layak

-
.

Tidak dapat dipahami
Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami

05
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7. Kesederhanaan  struktur | 1. Tidak terstruktur
kali é) Sebagi "
Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arah 2. Ada sebagian yang jelas
Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik
yang digunakan Cukup baik
%) Baik

C. Penilaian Umum

Keuimpulﬂpenilmnmmum:"
a. RPPini: b. RPPini:

1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2. Kurang baik 2, Dapat digunskan dengan banyak

Z revisi

3. Cukup baik : 3. Dapat digunakan dengan sedikit
revisi

4. Baik (&) Dapat digunakan tanpa revisi

(3) Sangat baik
*) Lingkari nomor/angka sesual penilaian Bapak/Ibu

.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

Banda Aceh, 10 Oktober 2016
Validator
i




Lampiran

s

2
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Persamaan Garis Lurus
Kelas/ Semester . VIV/Ganjil
Kurikulum Acuan  :© Kurikulum 2013
Penulis : Navita Putri
Nama Validator : gfy“mm “M
PekerjaanValidator - DO .
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@) Seluruh penomorannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@) Tata letak seluruhnya sudah
teratur
3 Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
(3) Seluruhnya sama
4, Kesesuaian antara fisk LKPD | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
65 Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya  beberapa yang
menarik
3) Menarik
Il | ISk
1. Kebenaran isi/materi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar
Kompetensi Dasar/indikator hasil | 2. Sebagian kecil yang benar
belajar ® Seluruhnya benar
2. Merupakan  materi/tugas  yang | 1. Tidak esensial




esensial +2. Hanya * beberapa  yang
esensial
() Seluruhnya esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian yang | 1. Tidak logis
logis 2. Hanya beberapa yang logis
Logis seluruhnya
4. Peranannya untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan konsep/prosedur | 2. Hanya  sebagian  yang
secara mandiri berperan
(3) Seluruhnya berperan
5. Kelayakan  sebagai  perangkat | 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
Layak
I | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
é} Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
| 2. Sebagian terstruktur
@) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
(3) Baik
S. kesesuaian kalimat dengan taraf | I. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan membaca | 2. Hanya beberapa yangsesuai
serta usia siswa Seluruhnya sesuai
6. Mendorong minat untuk bekerja T Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
j@ Seluruhnya terdorong

C. PenilaianUmum

Kesimpulan penilaian secara umum*):
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 :tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
. memerlukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 - Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukup baik 3 . Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 :baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

(® baik sekali
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/ Semester . VI/Ganjil
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis g W Putri X
Nama Validator . tedara L S.ST
PekerjaanValidator - QU Mat 4 Yelaaran Matermahikar
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjan Dari Beberapa Aspek

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilai
1 | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas |. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh PenomOrannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
() Tata letak seluruhnya sudah
teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
(3) Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKPD | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
: Selurubnya sesuai
5. Memiliki daya tarik . Tidak menarik
2 Hanya beberapa  yang
menarik
() Menarik
| IS
| Kebenaran isi/materi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar
Kompetensi Dasarfindikator hasil | 2. Sebagian kecil yang benar
belajar _ () Seluruhnya benar
2. Merupakan _ materi/tugas  vyang | 1. Tidak esensial




esensial 2. Hanya = beberapa  yang
esensial

(3] _Seluruhnya esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian yang I. Tidak logis
logis Hanya beberapa yang logis
C) Logis seluruhnya
4. Peranannya untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan konsep/prosedur | 2. Hanya  sebagian  yang

secara mandiri berperan
G) Seluruhnya berperan
5. Kelayakan  sebagai  perangkat | |. Tidak layak

pembelajaran 2. Cukup layak
@ Layak
1 | BAHASA:

1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
(3] Dapat dipahami

2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur

: 2. Sebagian terstruktur

() Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas

2. Ada sebagian yang jelas
(3) Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa vyang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
(3 Baik

5. kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
bqﬁkndankemammmembaag)ﬂanyabebaapayaw

serta usia siswa Seluruhnya sesuai
6. Mendorong minat untuk bekerja 1. Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong

Q) Seluruhnya terdorong

C. PenilaianUmum

Kesimpulan penilaian secara umum®*):
a. LKPD ini: b. LKPD ini;
1 :tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
. memerlukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@)Dapatdigtmkmtmpawvisi

é}m sekali







Lampiran - 7

LEMRAR VALIDAST 2
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR
(LOKGM) '
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok - Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester . VII/Ganjil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis . Desy Novita Putri
Nama Validator  : r: M- Neralam, W84

Pekesjaan Validator : NE&. ...

A. Petunjuk
B«ikantmdaaihng(x)pndanomorymgadadalamkolomshhpetﬁhian
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Tbu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa A

No | Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian

1 | FORMAT:
1. Kejelasan pemberian materi 1. Pemberian materi tidak jelas
2. Pemberian materi sudah jelas
() Seluruh pemberian matari sudah
__jelas
7. Kesesuaian dengan rencana | |. Rencana pelaksanaaan
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran tidak sesuai
2. Rencana pelaksanaan
j sudah sesuai
3) Rencana pelaksanaan
pembelajaran seluruhnya sudah
sesuai
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama
1l | ISk
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil yang benar
2 (3) Seluruhnya benar
2. Kegiatan guru dirumuskan | 1. Tidak jelas
secara jelas dan operasional. 2. Hanya beberapa yang jeias
(@) Seluruhnya jelas
3 Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 05 Hanya beberapa yang logis
Logis seluruhnya




4. Kesesuaian dengan Model | 1. Tidak sesuai
Pembelajaran Problem Based | 2. Hanya sebagian yang sesuai

Instruction ~3) Seluruhnya sesuai
5. Kesesuaian dengan alokasi | 1. Sama sekali tidak sesuai
waktu yang digunakan 2. Hanya beberapa yang sesuai
(@) Seluruhnya sesuai
6. Kelayakan sebagai perangkat | 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
@) Lovak
111 | BAHASA: :
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@) Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
Seluruhnya terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arahan 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas

|q> Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | I. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan | I. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai

membaca serta usia siswa A Seluruhnya sesuai

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum*):

a. LOKGM ini: b LOKGM ini:
1 :tidak baik I: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 ‘cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 ‘baik @ Dapat digunakan tanpa revisi
O:baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/ Thu

1494






LEMBAR VALIDASI .
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR
(LOKGM) :

A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Tbu!

B. Pelﬂlian-l)it'-jn Dari Beberapa

No | Aspek Yang Dinilai Skala Penilai
I _| FORMAT:
1. Kejelasan pemberian materi 1. Pemberian materi tidak jelas
2. Pemberian materi sudah jelas
@) Seluruh pemberian matari sudah
jelas
2. Kesesuaian dengan rencana | . Rencana pelaksanaaan
2. Rencana pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai
@ Rencana pelaksanaan
pembelajaran seluruhnya sudah
sesuai
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3) Seluruhnya sama
11 | ISk
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Sebagian kecil vang benar
; (3) Seluruhnya benar
2. Kegiatan gum dirumuskan | 1. Tidak jelas
secara jelas dan operasional. 2. Hanya beberapa yang jelas
(3) Seluruhnya jelas
3. Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis . Hanya beberapa vang logis
(3) Logis seluruhnya
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4. Kesesuaian dengan Model
Pembelajaran Problem Based

1. Tidak sesuai *
2 Phnyasebaglmyangseum

Instruction Seluruhnya sesuai

5. Kesesuaian dengan alokasi | 1. Sama sekali tidak sesuai
waktu yang digunakan 2. Hanya beberapa yang sesuai

Seluruhnva sesuai

6. Kelayakan sebagai perangkat | 1. Tidak layak

pembelajaran 2. Cukup layak
@ Layak
111 | BAHASA:

1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami

(3 Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
@) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arahan | 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
@) Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
(3)_Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | I. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa (3] Seluruhnya sesuai
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):
a. LOKGM ini: b.LOKGM ini:
1 -tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 ‘baik 4 . Dapat digunakan tanpa revisi
5 ‘baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/1bu
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2

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS SISWA

(LOAS)
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Keias/Semester . Vill/Gangil
Kurikulum Acuan - Kurikulum 2013
Pamilis - Desy Novita Putri
NamaValidator  : Vg~ M- Moralan MAd
PekerjaanValidator M e
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
Bapak/Tou!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

yang sesuai menurul pendapa

No

Aspek Yang Dinilai

FORMAT:

Skala Penilaian

1. Kejelasan penulisan identitas

Penulisan identitas tidak jelas

2 Penulisan identitas sudah jelas
@ Seluruh penulisan identitas sudah

Jelas

2. Keteraturan pengaturan tata
letak

2

Pengaturan tata letak tidak teratur
Pengaturan tata letak sudah teratur

) Pengaturan tate letak seluruhaya

sudah leralur

3. Sistem penomoran

|

|8
z

Sistem penomoran tidak jelas
Sistem penomoran sudah jelas
Sistem penomoran  seluruhaya
sudah jelas

1 | ISk
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Schagian kecil yang benar
&) Seiuruhnya benar B
2. Kegiatan dirumuskan secara | 1. Tidak jelas
jelas dan operasional 2. Hanya beberapa yang jelas
) Seluruhnya jelas
3. Dikelompokkan daiam | I. Tidak logis
bagian yang logis 2. Hnnyabebernpnyanglogis
I.ogis seluruhnva
110 | BATEASA: -
1. Kebenaran tata bahasa |, Tidak dapat dipahami

Sebagian dapat dipahami




iso

() Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2, Sebagian terstruktur
@ Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arahan 2. Ada sebagian yang jelas

Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa [*1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan | 2. Hanya beberapa vangsesuai
kemampuan membaca (3) Seluruhnya sesuai
E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*);
b. LOAS ini: b. LOAS ini:
1 :tidak 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukupbaik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 :baik @Dapddigumhntmpamvisi
@bﬁk sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan peniiaian Bapak/Tbu

Banda Aceh, 10 Oktober 2016

(Or- A Vovalan, MY
Nip. 196311221995 121 to!




LEMBAR VALIDASI ’
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(LOAS)
Mata Pelajaran : Matematika
Maieri Pokok . Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : Vill/Ganjil
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis 2 Novitz_l"_mri s
NamaValidatar b 75 e LS
Pekerjaanvalidator . QU Moka RRUGIrGA Metematia
A, Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurul pendapal Bapak/Tou!
n.mmm«-jub-ﬁnemaw g
No | Aspek Yang Dinilai ]
Skala Penilaian
1 | FORMAT:
1. Keijelasan penulisan identitas | 1. Penulisan identitas tidak jelas
2 Penulisan identitas sudah jelas
(3) Seluruh penulisan identitas sudah
it jelas .
2. Keteraturan pengaturan tata | 1. Pengaturan tata letak tidak teratur
letak 2 Pengaturan tata letak sudah teratur
(3] Pengaturan tata letak seluruhnya
L5 e sudah leratur
3. Sistem penomoran 1. Sistem penomoran tidak jelas
2. Sistem penomoran sudah jelas
() Sistem penomoran seluruhnya
sudah jelas
T ISk - AR
1. Kebenaran isi/materi 1. Seluruhnya tidak benar
2. Scbagian keci! yang benar
() Seiuruhnya benar
2. Kegiatan dirumuskan secara | 1. Tidak jelas
jelas dan operasional. 2 Hanya beberapa yang jelas
(3) - Seluruhnya jelas
3. Dikelompokkan daiam | i. Tidak logis
bagian yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
(3) Logis seluruhnya
iil | BAHASA: =
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
‘ 2. Sebagian dapat dipahami U
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() Dapat dipahami’
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2, Sebagian terstruktur
Q) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arahan 2, Ada sebagian yang jelas
(3) Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
@) Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan | 2. Hanya beberapa yangsesuai
kemampuan membaca Seluruhnya sesuai
E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum*).
b. LOAS ini: b. LOAS ini:
1 tidak 1: Belum dapat digunakan dan masih
memeriukan konsultasi
2 ‘kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :cukupbaik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 :baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 :baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Thu

Banda Aceh. 10 Oktober 2016

Validator
Nip. \060%132006042010

Ig2




Lampran -9

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Penulis
Nama Validator

Pekerjaan Validator : Dosen

: Matematika

: Persamaan Garis Lurus
: VIl / Gangil
: Kuriknlum 2013

 Desy Novita Putri
:%ﬁ’(a.vm.u-lﬂ

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa, dan penulisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke
dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak/Tou.

Kererangan
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V o Valid SDF - Sangat dapat dipahami _‘D""‘m“"'“""“
CV : Cukup Valid | DF : Dapat dipabami ’WD"‘“‘“"‘M‘?“M
KV : Kurang Valid | KD : Kurang dapat dipshami m"“'m -
peaR 3 : Belum dapat
TV : Tidsk Valid | TDF : Tidak dapat dipahami digunakan masih
perin konsultasi
B. Penilaian terhadap Tes Awal
Nomor
Indikator Soal
11213

1. Vahdasi Isi

K
L

dalam indikator kemampuan berpikir kritis,

a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin \ARY
Kejelasan perumusan petuniuk pengerjaan soal. v

]



¢. Kejelasan maksud soal.

Vi Vv
2. Bahasa dan penulisan soal
axmmnymgﬁmmwdmhi&h P' !

b. Knﬁmmwyngﬁdakmnﬁﬁkmpmaerﬁm
ganda.

c. hmhlﬁnnwﬂpemlmmnahnhh&m
MMMMWWM
dikenal siswa.

3. Rekomendasi

C. Penilaian terhadap Tes Sikius 1

Indikator

=T

1. Validasi Isi

2. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran vang tercermin
b. Kejdm-p-mmpmmm

c. Kejelasan maksud soal.

<

< =,

2. Bahasa dan penulisan soal

a Km_bdnumgd:gmahnpadasoaldmpnk-dah

b. Wmﬁhmmwmm
ganda.

c. Rmmnhlintaoulpunlmmmmnhnhhuaymg
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.

£ 8 =

3. Rekomendasi

?

lSq




s

D. Penilaian terhadap Tes Sikdus 2

Nomeor

Indikator Seal

1. Validasi Isi —

a  Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | \f | V

dalam indikator kemampuan berpikar kritis. e
b. Keijelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.

¢ Kejelasan maksud soal. vV

2. Bahasa dan penulisan soal

a. Kesesuaian bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah p{

bWMNymmmm%%
ganda.

¢ Rumusan kalimat soal penalaran menggunakan bahasa yang %
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

3. Rekomendasi ™ W

E. Penilaian terhadap Post Test

Nemor
Indikator Soal
b B
1. Validasi Isi
a. Kesesnaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator kemampuan berpikir kritis.

b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
¢. Kcjclasan maksud soal.
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa indonesia yang baik dan benar,
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian

VR
2 <







LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Peiajaran : Matematika

MateriPokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semesier : VIl / Ganjil

KunkulimAcuan  : Kuriknlum 2013

Penulis : y Novita Puri

Nania Vatidator ; , -5

Pekerjaan Validator : GuEY Mate Yelaiaran  Maemah ka

A. Petumjuk
i. Sebagai pedoman uniuk mengisi (abel validasi isi, bahasa, dan peniisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan 4i bawah ini ke
dalam kolom penilaian nomor soai yang sesuai menurut Bapak/ibu.

Keterangan

Validasi Isi Bahasa dan Penuiisan Soai Rekomendasi
V o Valid SOF : Sangat dapat dipahami "“:_D‘:_“_"c;?""
CV : Cukup Valid | DF : Dapat dipahami ns ’D“’",m

KV : Kureng Valid | KD © Kurang dapat dipshami | 10 - Depal digumian

PK : Belum dapat
TV : Tidak Valid | TDF : Tidak dapat dipahami digunakan masih
l pertu konsultasi
B. Penilnian terhadap Tes Awal
. i T e W S e e S i o o —
Indikator Seal
i T
1. Valdasi is1 Ji
1Kmnﬁnsonldenganmjumpembdqimyangwmennin\/\/,\/
dalam indikator kemampuan berpikir kritis, E
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. Vi \/!V
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¢. Kejelasan maksud soal. 3 VALY,
2. Bahasa dan penulisan soal £
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah | 0§ D{'Df
b.mmmﬂuwdy-gﬁakmﬁhhmm 0{ 0{;
ganda.
¢. Rumusan kalimat soal penalaran menggunakan bahasa yang
sederhana, mudsh dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang | V¥ | % |
3. Rekomendasi W-Tlfh
C. Penilaian terhadap Tes Siklus 1
> Nomor |
Indikator Seal |
6 K &
L. Vahdast is1 ‘
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | vV | v
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. v v
¢. Kejelasan maksud soal v |v
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuman bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 05 |05
bahasa indonesia yang baik dan benar. ,
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian bf wi
ganda. {
c. Rumusan kalimat soal penalaran menggunakan bahasa yang |
yang dikenal siswa.
3. Rekomendasi 1t | T

Is8




D. Penilaian terhadap Tes Sikius 2

Is9

Nomor
Indikator Soal
1. Vahdasi isi ST o
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermun | \/ | V/
b. Kgjelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. v v
¢.  Kejelasan maksud soal. Vi V4
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Keuﬂniﬂnbahmymgdi@mﬁmpﬂmldmhiﬂ“ 0f
bahasa indonesia yang baik dan benar.
b. Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian |ty | 0f
ganda.
¢. Rumusan kalimal soal penalaran menggunakan bahasa yang q “
sederhana, mudah dimengert:, dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.
3. Rekomendasi wm™
E. Penilaian terhadap Tes Akhir
Nomor
Indikator Soal
1. Validasi Isi =
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin | /' | V
dalam indikator kemampuan berpikir kritis.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. Vi ¥
¢. Kejelasan maksud soal. J WV
2. Bahasa dan penulisan soal
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah |0f | 0¥

b. Kalimat matematika soal vang tidak menafsirkan pengertian







Lampiean 10 -
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
2
No | Aspek  yang | Baik sekali | Baik (3) Cukup (2) | Kurang (1) | Sangat
diamati (4) kurang (0)
1 | Memahami Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak
petunjuk/ 75%-100% | 50%-74% 25%-49% kurang dari | menuliskan
menganalisisis | unsur-unsur | unsur-unsur | unsur-unsur | 25% unsur- | unsur-unsur
pertanyaan yang yang yang unsur yang
diketahui diketahui diketahui diketahui diketahui
dan dan benar dan benar | dan benar
semuanya
benar
2 | Merumuskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak
masalah atau | 75%-100% | >50% kurang dari | unsur-unsur | menuliskan
pertanyaan unsur-unsur | unsur-unsur | 50% unsur- | yang unsur-unsur
(menfokuskan | yang yang unsur ditanya yang
pertanyaan) ditanya dan | ditanya dan | ditanya dan | tetapi salah | ditanya
semuanya benar benar
benar
3 | Mengidentifik | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak
asi konsep konsep konsep konsep menuliskan
asumsi/menen | pemecahan | pemecahan | pemecahan | pemecahan | konsep
tukan konsep | masalah dan | masalah masalah masalah pemecahan
pemecahan seluruhnya | tetapi tetapi > | tetapi salah | masalah
masalah benar kurang dari | 25% salah
25% yang
salah
4 | Menerapkan | 76%-100% | 51%-75% | 26%-50% < 25% | 100%
konsep/prosed | benar dalam | menerapkan | menerapkan | menerapkan | prosedur
ur  (operasi | menerapkan | prosedur prosedur prosedur (operasi
hitung)  dan | prosedur dengan dengan dengan hitung
memberikan | (operasi benar benar benar salah)
alasannya hitung)
5 | Menarik Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak
kesimpulan kesimpulan | kesimpulan | kesimpulan | kesimpulan | menuliskan
dengan 51%-74% | namun < | namun kesimpulan
benar benar 50% semua salah | dari
kesalahan permasalaha
n
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(RPP 1)

Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/I

Topik : Persamaan Gari Lurus

Sub Topik :1. Memahami Grafik Persamaan Garis Lurus
2.Menentukan kemiringan persamaan garis lurus

Alokasi Waktu :2 x 80 Menit

TahunPelajaran : 2016/2017

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.1 Menghargai dan menghayati [.1.1 Memulai pelajaran dengan

ajaran agama yang dianutnya. memberi salam dan membaca
doa.

1.1.2 Membuka dan menutup
presentasi dengan mengucapkan
salam.




2.1 Menunjukkan sikap logis, 2.1.1 Menunjukkan sikap Kkritis dan

kritis, analitik, konsisten dan responsif tentang masalah

teliti, bertanggung jawab, terkait grafik persamaan garis

responsif, dan tidak mudah lurus.

menyerah dalam memecahkan | 2.1.2 Melaksanakan tugas

masalah. yangdiberikan dengan baik.
3.4 Menentukan persamaan garis | 3.4.1 Menggambar grafik dari

lurus dan grafiknya persamaan garis lurus yang

diketahui.

3.4.2 Menentukan gradien garis dari
dua titik yang diketahui.

3.4.3 Menentukan kedudukan dua
garis.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

ok w

Siswa mampu menunjukkan sikap kritis dan responsif terhadap masalah yang terkait
dengan grafik persamaan garis lurus.

Siswa mampu menyebutkan contoh persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mampu menggambar grafik dari persamaan garis lurus yang diketahui.

Siswa mampu menentukan gradien garis dari dua titik yang diketahui.

Siswa mampu menentukan kedudukan dua garis.

D. Materi Pembelajaran

Memahami Grafik Persamaan Garis Lurus

Sebelum mengenal persamaan garis lurus, sebaiknya ingat kembali materi tentang konsep bidang

cartesius, sistem koordinat, dan fungsi. Masih ingatkah kalian menentukan nilai variabel? Tabel berikut
menunjukkan nilai masing-masing variabel untuk persamaan 4x —y =5

x y
2 3
0 5
1 1

Setiap pasangan berurutan (2, 3), (0, -5), dan (1, -1) merupakan penyelesaian dari persamaan 4x —y = 5.
Namun berapa banyak penyelesaian yang memenuhi 4x — y = 5? Tentunya selesaian persamaan tersebut
memiliki penyelesaian yang tak terhingga. Nah, Bagaimana kita menyajikan selesaiannya? Kita dapat
menyajikan selesaian persamaan dengan menggunakan grafik yang berupa garis lurus



Contoh :

Lengkapi tabel berikut dan gambar grafik persamaan 4x —y = 5

X y
2 3
0 -5
1 -1
-1
0
e Untuk x =-1, kita peroleh 4x -y =5 tulis persamaan
4(-1)-y=5 subtitusi x = -1
“4-y=5 sederhanakan
-y=9 jumlahkan kedua ruas dengan 4
y=-9 kalikan kedua ruas dengan -1
e Untuk y = 0, kita peroleh4x -y =5 tulis persamaan
4x-0=5 subtitusiy= 0
4x=5 sederhanakan
X = Z bagi kedua ruas dengan 4
Tabel setelah dilengkapi adalah :
X y
2 3
0 -5
1 -1
-1 -9
5 0
-

Dari tabel di atas, diperoleh pasangan berurutan (2, 3), (0, -5), (1, -1), (-1, 9), dan (Z, 0) setiap pasangan
berurutan tersebut adalah penyelesaian persamaan 4x - y =5
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Gambar 1 Titik-titik selesaian persamaan 4x -y =5
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Gambar 2 Garis lurus Persamaan 4x - y =5



Menentukan Kemiringan Persamaan Garis Lurus

Hati-Hatilah Melangkah!

Dalam merancang tangga dan jalan titian, haruslah memperhatikan
kemiringan untuk keamanan dan kenyamanan pengguna.

Jalan yang menanjak juga memiliki kemiringan. Jika terlalu curam,
kendaraan akan mengalami kesulitan untuk melintasinya. Tempat

HATI - HATI parkir pun demikian, jika tempat parkir terlalu miring, tidak aman bagi

TANGGA pengendara maupun mobil. Persamaan berikut menyatakan pengertian
kemiringan.
. perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
kemiringan =

perubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

Tahukah kamu, negeri Kangguru Australia, memiliki peraturan perundang-undangan untuk kemiringan
suatu jalan atau lintasan.

- Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih dari 0,15.
- Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih dari 0,25.

- Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih dari 0,875.

- Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih dari 0,325.

Rambu pada gambar disamping menandakan jalan di depan mempunyai
kemiringan 17%. Hal ini berarti untuk setiap perubahan mendatar sejauh
100 m, terdapat perubahan secara vertikal 17 m. Dari gambar di samping,
kita dapat menyatakan pergerakan kendaraan. Misalkan kemiringan jalan
dari titik A ke titik B. Titik A dan B berkoordinat (0,0) dan (100, 17).

Penyelesaian :




~peruhahan

o B simitprak

A0, 0 —t A

erubhhoan sks1 megdatar & 100 n

perubahan panjang sisi tegak (vertikal )

kemiri AB =
emiringan perubahan panjang sisi mendatar ( horizontal )

17

100

=0,17

Kemiringan Garis yang Melalui 2 titik
Perhatikan bahwa ABCD adalah persegi dengan A(1,8), B(3,2), C(9,4) dan D (7,10).

Masih ingatkah kalian sifat-sifat persegi?

1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar , yakni AB
dan DC serta AD dan BC.
D7, 400 Sekarang kita akan menentukan kemiringan garis yang
AlL B melalui titik A dan B serta kemiringan garis yang
melalui titik D dan C.
Kemiringan garis yang melalui A(1,8) dan B(3,2) dapat
ditentukan sebagai berikut :
Misalkan kemiringan garis yang melalui A(x; y;) dan
(x,y,) adalah m;. Sehingga kemiringan garis yang

— » melalui titik A dan B adalah
m, = % kemiringan garis yang melalui dua titik
2741
m; = 28 subtitusikan nilai x dan y
3—-1
m; = 2= 3 Sederhanakan

e Untuk garis y = mx + ¢, maka gradiennya = m
Contoh :

Tentukan gradien garis y = —4x — 11



Penyelesaian : Garis y = —4x — 11 memiliki bentuk y = mx + ¢. Makam = —4

Untuk garis ax + by + ¢ = 0, maka gradien = — =
Contoh :

Temukan gradien garis 3x —4y +20 = 0
Penyelesaian :

3x—4y+20=0

—4 = —-3x—20
A, - 3,_20
YT YT 4

y = Ex+5,makam=E
4 4

Kedudukan Dua Garis

Misalkan kemiringan garis yang melalui titik A dan B adalah m,, kemiringan yang melalui titik D dan C
adalah m, dan m; =-3danm, = -3

Kita tahu bahwa garis AB dan DC adalah sejajar dan m; = m,

Misalkan kemiringan garis yang melalui titik A dan B adalah m, , kemiringan garis yang melalui titik B

dan C adalah m, dan m; = -3 dan m, = %

Perhatikan hasil kali kedua kemiringan m,; x m, = (-3) g =-1

Jadi, dua garis dikatakan saling tegak lurus apabila [J; (1 [1,=-1

E.

Metode Pembelajaran

Model : Problem Based Instruction
Metode : Diskusi, Tanya jawab
Pendekatan . Saintifik

Alat/Media Pembelajaran

1
2
3

. Catur sebanyak 4 unit
. Kertas plano berisi tentang permasalahan gradien pada jalan khusus pengguna kursi roda.
. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1)

. Sumber Pembelajaran
1.
2.

Kemendikbud. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Jakarta

Nuharini, Dewi, Wahyuni, Tri. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan Depdiknas

Sukino dan Simangunsong Wilson. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VIII Jilid 2.

Jakarta: Penerbit Erlangga.



H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan menyapa murid-
muridnya dengan santun  “Assalammualaikum
warahmatullahi wabarakatuh”. “Selamat Pagi, anak-
anak.

Salah satu siswa memimpin do’a “Baiklah anak-anak,
sebelum kita memulai pelajaran hari ini, marilah kita
berdo’a terlebih dahulu. Tolong untuk salah satu dari
kalian memipin berdo’a.”

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa, mendoakan kesembuhan apabila ada siswa yang
tidak masuk karena sakit.

“Bagaimana kabar kalian hari ini?”

“Apakah ada yang tidak masuk?”

Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang berkaitan
dengan matematika, “Sekarang persiapkan buku
matematika dan alat tulis kalian, buku-buku atau
barang-barang yang tidak berhubungan dengan
matematika, Ibu/Bapak minta dimasukkan terlebih
dahulu ke dalam tas”

Guru mengecek kondisi fisik kelas. (Apabila tempat
duduk depan masih ada yang kosong, dan papan tulis
kotor, guru segera mengkondisikan kelas. “Sebelum
masuk materi, coba tempat duduk yang di depan diisi
dulu”.

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan
materi  sebelumnya. “Anak-anak sebelum Kita
mengenal persamaan garis lurus, sebaiknya kalian
ingat kembali materi tentang sistem koordinat dan
fungsi. Masih ingatkah kalian menentukan nilai
variabel?”

Guru menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari pada hari ini yaitu memahami grafik
persamaan garis lurus. “Anak-anak hari ini kita akan
belajar tentang memahami grafik persamaan garis
lurus dan menentukan gradien garis”.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

4 menit

2 menit

6 menit

2 menit




diharapkan akan dicapai oleh siswa. “Tujuan yang
diharapkan dapat kalian capai pada pembelajaran
hari ini adalah mampu menyebutkan contoh
persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari,
kemudian mampu menggambar grafik dari persamaan
garis lurus yang diketahui, serta terampil dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan grafik
persamaan garis lurus. Mampu menentukan gradien
garis dari dua titik yang diketahui. Menentukan
kedudukan dua garis., serta terampil dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemiringan
persamaan garis lurus”

Motivasi :

Guru memotivasi siswa tentang manfaat mempelajari
grafik persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari. “Konsep grafik persamaan garis lurus banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
melihat gaji tahunan. Konsep kemiringan persamaan
garis lurus banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti tempat parkir, jika tempat parker terlalu
miring tidak aman bagi pengendara.”

Guru menginformasikan cara belajar yang akan
ditempuh. “Anak-anak pembelajaran hari ini akan
diawali dengan pengamatan masalah disertai dengan
tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan diskusi
kelompok, dan dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi LKPD 1.”

6 menit

Fase 1:
Orientasi

siswa

pada masalah

Kegiatan Inti

Guru menyajikan masalah menerapkan titik potong
garis dengan sumbu-x dan sumbu-ydan melalui
media Kkertas plano yang disajikan dari buku paket,
yaitu: . “Sebuah jalan khusus bagi pengguna kursi roda
akan dibangun untuk memudahkan mereka. Jika
panjang jalan yang akan dibangun 7 meter mulai bibir
beranda, apakah memenuhi syarat keamanan untuk
kursi roda? Berapakah panjang jalan terpendek yang
dapat dibangun supaya aman bagi pengendara kursi
roda?”

6 menit




Fase 2 :
Mengorganisasik
an siswa untuk
belajar

Fase 3 :
Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok

beranda

90 ¢m

[anta dasar

Siswa mengamati masalah secara individu dan
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
dengan masalah yang disajikan tentang penerapan titik
potong garis dengan sumbu-x dan sumbu-y dan
menentukan gradien.

Siswa bertanya jawab terhadap hal-hal yang terdapat
dalam permasalahan yag diajukan.

Siswa menuliskan informasi yang diperoleh terkait
dengan permasalahan yang diberikan menggunakan
bahasa mereka sendiri.

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang satu
kelompok terdiri dari 5 orang siswa  dengan
kemampuan yang heterogen.

Guru membagikan LKPD 1 beserta media catur
tentang menggambar grafik dari persamaan garis lurus
dan menentukan gradien dikerjakan secara diskusi
kelompok, siswa diharapkan memiliki rasa tanggung
jawab terhadap kelompoknya.

Siswa menyelesaikan permasalahan yang terdapat di
LKPD 1 dengan kelompoknya.

Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberi
bantuan untuk kelompok yang mengalami kesulitan.
Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan masing-
masing kelompok dan menanyakan kesulitan yang
dihadapi oleh setiap kelompok dalam menyelesaikan
LKPD 1. Apabila terdapat kelompok yang mengalami
kesulitan maka guru membimbing kelompok tersebut.

Siswa mengamati permasalahan terkait dengan
penerapan titik potong garis dengan sumbu-x dan
sumbu- y dan menentukan gradien.

4 menit

6 menit

4 menit

6 menit

4 menit

10 menit

6 menit

4 menit

10 menit




Siswa mencari informasi tentang menggambar grafik
dari persamaan garis lurus dan menentukan gradien
pada soal LKPD 1 yang dibagikan oleh guru.

Fase 4 : e Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk | 12 menit
Mengembangkan menerapkan titik potong garis dengan sumbu-x dan
dan menyajikan sumbu- y dan menentukan gradien.
hasil karya
e Siswa menuliskan hasil diskusi tiap kelompok.
e Guru mengawasi, apakah penulisan hasil diskusi sudah
sesuai dengan proses diskusi yang telah terjadi. _
e Guru menginstruksikan salah satu siswa mewakili | 16 menit
kelompok yang ditunjuk untuk menyajikan hasil
diskusi kelompoknya. _
e Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 6 menit
kelompoknnya, peserta lain memberikan tanggapan
terhadap hasil presentasi. _
e Siswa yang lain dipersilahkan memberikan tanggapan 6 menit
dan masukan dari hasil presentasi.
e Melalui tanya jawab guru membahas dan menguatkan
jawaban dari hasil pembahasan soal latihan. :
Fase 5 : . . 6 menit
. e Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang
Menganalisis e
dan mendapatkan nilai tertlnggl. ' N 8 menit
mengevaluasi e Guru mengumpulkan hasil diskusi siswa.
proses ) _ ) | 6 menit
pemecahan o Ma.smg-masmg k'elompok. mempah.as kembali hasil
masalah kerja kelompok lain yang didampingi oleh guru.
e Masing-masing kelompok mengevaluasi langkah-
langkah kerja yang telah di diskusikan.
e Siswa dan guru memperbaiki kembali hasil diskusi dan
evaluasi dari hasil kerja yang dilakukan.
Penutup
e Siswa dan guru merangkum pembelajaran tentang | 8 menit
memahami grafik persamaan garis lurus dan
menentukan gradien.
e Siswa melakukan refleksi dipandu oleh guru. 8 menit
4 menit

Guru menginformasikan pertemuan berikutnya yaitu
menentukan persamaan garis lurus.




I. Penilaian

a. Teknik Penilaian

b. Prosedur penilaian

: Penilaian proses terkait dengan LKPD 1

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian

1. | Sikap
a. Menunjukkan sikap kritis dan responsif Pengamatan Selama

pada saat pembelajaran berlangsung. pembelajaran dan
b. Menunjukkan sikap tanggung jawab. saat diskusi.

2. | Pengetahuan Penilaian proses Penyelesaian
Mampu menggambar grafik dari persamaan LKPD 1 kelompok
garis lurus yang diketahui.

Mengetahui Banda Aceh,
Guru Bidang Studi Peneliti




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(RPP 2)
Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Topik : Persamaan Garis Lurus
Sub Topik :3. Menentukan persamaan garis lurus
Alokasi Waktu ‘4 x 40 Menit
Tahun Pelajaran : 2016/2017

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.2 Menghargai dan menghayati ajaran 1.2.1 Memulai pelajaran dengan
agama yang dianutnya. memberi salam dan membaca doa.
1.2.2 Menghargai pendapat teman
ketika sedang berdiskusi.

2. | 2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, | 2.3.1 Menghargai pendapat teman
objektif, menghargai pendapat dan ketika sedang berdiskusi.

karya teman dalam interaksi | 2.3.2 Memiliki sifat terbuka dalam
kelompok maupun aktivitas sehari- menanggapi hasil presentasi




hari.

kelompok lain.

3. |3.5 Menentukan persamaan garis lurus
dan grafiknya

34.4

345

3.4.6

Menentukan persamaan garis
lurus jika diketahui gradien dan
memotong sumbu-y.
Menentukan persamaan garis
lurus dari dua titik yang
diketahui.

Menentukan persamaan garis
lurus jika diketahui gradient dan
satu titik.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan persamaan garis lurus jika diketahui m dan memotong sumbu-

y.

2. Siswa mampu menentukan persamaan garis lurus dari dua titik yang diketahui.
3. Siswa mampu menentukan persamaan garis lurus jika diketahui m dan satu titik.

4. Materi Pembelajaran

MENENTUKAN GRADIEN PERSAMAAN GARIS LURUS.

Tiga kasus berikut menunjukkan bagaimana cara menentukan persamaan garis lurus jika salah satu

unsure berikut diketahui :

Kasus | Kasus [l
Diketahui kemiringan m dan Diketahui kemiringan m Diketahui dua titik
nilai ¢ dan salah satu titik (x, y) (x,, ¥,) dan (x,, v,)

Kasus II1




Contoh kasusl :
Diketahui

kemiringan m = 2 dan garis memotong sumbu —y di titik (0,5) maka ¢ = 5. Tentukan persamaan
garisnya!

Penyelesaian :

y=mx-+c

y=2x-5

Jadi, persamaan garis lurus yang dimaksud adalah y = 2x — 5

Contoh kasus? :

Diketahui kemiringan m = % dan garis memotong sumbu — y di (6,7). Tentukan persamaan garisnya!
Diketahui : m = 7, x, = 6 dan y; = 7

e Caral:
y=mx+c
7=(6)+c
7=3+c
4=c
Jadi, persamaan garis yang dimaksud adalah y = %x + 4
e Cara2:
y=y1=m(x = x1)
y-7=5(x—6)
y= %x —3+7
1

y= 5x+4

Contoh kasus 3 :
Tentukan persamaan garis yang melalui titik (1, -5) dan (-2, 4).

Penyelesaian :

m = Y2—V1
X2—X1
4—(-5

m = (=5)




m= —3

Oleh karena persamaan garis berbentuk y = mx + ¢ dan titik (-2, 4) dilalui garis, maka: y = mx + ¢

4 =-3(-2) +c

c=-2

Jadi, persamaan garis yang melalu ititik (1, -5) dan (-2,4) adalahy = —3x — 2.

5.

Metode Pembelajaran

Model : Problem Based Instruction
Metode - Diskusi, Tanya jawab
Pendekatan :Saintifik

Alat/Media Pembelajaran

1. Kertas plano yang berisi tentang cara menentukan persamaan garis yang sejajar atau
tegak lurus.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 2)

Sumber Pembelajaran

1. Kemendikbud. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Jakarta

2. Nuharini, Dewi, Wahyuni, Tri. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan Depdiknas

3. Sukino dan Simangunsong Wilson. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VIII Jilid 2.

Jakarta: Penerbit Erlangga.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan
e Guru mengucapkan salam dan menyapa murid-
muridnya dengan santun “Assalammualaikum

warahmatullahi wabarakatuh”. “Selamat Pagi,
anak-anak.
e Salah satu siswa memimpin do’a “Baiklah anak- 2 menit

anak, sebelum kita memulai pelajaran hari ini,
marilah kita berdo’a terlebih dahulu. Tolong untuk
salah satu dari kalian memipin berdo’a.”

e Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 1 menit
siswa, mendoakan kesembuhan apabila ada siswa
yang tidak masuk karena sakit.

“Bagaimana kabar kalian hari ini?”

“Apakah ada yang tidak masuk?”




Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang
berkaitan ~ dengan  matematika, “Sekarang
persiapkan buku matematika dan alat tulis kalian,
buku-buku atau barang-barang yang tidak
berhubungan dengan matematika, Ibu/Bapak minta
dimasukkan terlebih dahulu ke dalam tas”

Guru mengecek kondisi fisik kelas. (Apabila
tempat duduk depan masih ada yang kosong, dan
papan tulis kotor, guru segera mengkondisikan
kelas. “Sebelum masuk materi, coba tempat duduk
yang di depan diisi dulu”.

Apersepsi :

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan
dengan materi sebelumnya. “Anak-anak sebelum
kita sambung pelajaran hari ini sebaiknya kalian
ingat kembali materi yang lalu tentang grafik
persamaan garis lurus dan menentukan kemiringan.
Masih ingatkah kalian bagaimana cara membuat
grafik persamaan garis lurus dan menentukan
kemiringan persamaan garis lurus?”

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada hari ini yaitu menentukan persamaan garis
lurus. “Anak-anak hari ini kita akan belajar tentang
menentukan persamaan garis lurus”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan dicapai oleh siswa. “Tujuan yang
diharapkan dapat kalian mampu menentukan
persamaan garis lurus jika diketahui m dan
memotong  sumbu-y,  mampu  menentukan
persamaan garis lurus dari dua titik yang diketahui,
mampu menentukan persamaan garis lurus jika
diketahui m dan satu titik, serta terampil dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
persamaan garis lurus”

Motivasi :

Guru  memotivasi  siswa tentang  manfaat
mempelajari persamaan garis lurus dalam kehidupan
sehari-hari. “Konsep kemiringan persamaan garis
lurus banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti tangga, jika tangga terlalu miring

3 menit

1 menit

3 menit




tidak aman, maka harus memperhatikan kemiringan
dan keamanan.

Guru menginformasikan cara belajar yang akan
ditempuh. “Anak-anak pembelajaran hari ini akan
diawali dengan pengamatan masalah disertai
dengan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi  kelompok, dan dilanjutkan dengan
presentasi hasil diskusi LKPD 2.”

Fase 1:
Orientasi  siswa
pada masalah

Fase 2 :
Mengorganisasik
an siswa untuk
belajar

Kegiatan inti

Guru menginformasikan kepada siswa akan
memberikan suatu masalah di kertas plano.

Guru menyajikan masalah melalui media kertas
plano yang disajikan, yaitu: “Kalian telah
mengetahui cara menetukan persamaan garis yang
memiliki kemiringan dan melalui titik tertentu.
Bagaimana cara kalian menentukan persamaan
garis yang sejajar atau tegak lurus dengan garis
lain?”

Siswa mengamati secara individu dan mengajukan
hal-hal yang belum dipahami terkait dengan
masalah yang disajikan tentang menentukan
persamaan garis lurus.

Siswa bertanya jawab terhadap hal-hal yang
terdapat dalam permasalahan yag diajukan.

Siswa menuliskan informasi yang diperoleh terkait
dengan permasalahan yang diberikan menggunakan
bahasa mereka sendiri.

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, seperti
kelompok pada pertemuan sebelumnya.

Guru membagikan LKPD 2 tentang menentukan
persamaan garis lurus, dikerjakan secara diskusi
kelompok, siswa diharapkan memiliki rasa santun
dan menghargai pendapat teman dalam berdiskusi.
Siswa menyelesaikan permasalahan yang terdapat
di LKPD 2 dengan kelompoknya.

Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberi
bantuan untuk kelompok yang mengalami
kesulitan. Guru Dberkeliling untuk memantau
pekerjaan masing-masing kelompok dan

3 menit

2 menit

3 menit

2 menit

3 menit

2 menit

5 menit




Fase 3 :
Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok

Fase 4 :
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil kerja.

Fase 5 :
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh setiap
kelompok dalam menyelesaikan LKPD 2. Apabila
terdapat kelompok yang mengalami kesulitan maka
guru membimbing kelompok tersebut.

Siswa mengamati permasalahan terkait dengan
menentukan persamaan garis lurus.

Siswa mencari informasi tentang menentukan
persamaan garis lurus pada soal LKPD 2 yang
dibagikan oleh guru.

Siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menentukan persamaan garis lurus.

Siswa menuliskan hasil diskusi tiap kelompok.
Guru mengawasi, apakah penulisan hasil diskusi
sudah sesuai dengan proses diskusi yang telah
terjadi.

Guru menginstruksikan salah satu siswa mewakili
kelompok yang ditunjuk untuk menyajikan hasil
diskusi kelompoknya.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknnya, peserta lain memberikan tanggapan
terhadap hasil presentasi.

Siswa yang lain dipersilahkan memberikan
tanggapan dan masukan dari hasil presentasi.
Melalui tanya jawab guru membahas dan
menguatkan jawaban dari hasil pembahasan soal
latihan.

Guru memberikan penghargaan bagi kelompok
yang mendapatkan nilai tertinggi.

Guru mengumpulkan hasil diskusi siswa, siswa
dibimbing guru untuk membuat kesimpulan tentang
menentukan persamaan garis lurus.

Masing-masing kelompok membahas kembali hasil
kerja kelompok lain yang didampingi oleh guru.
Masing-masing kelompok mengevaluasi langkah-
langkah kerja yang telah di diskusikan.

Siswa dan guru memperbaiki kembali hasil diskusi
dan evaluasi dari hasil kerja yang dilakukan.

3 menit

2 menit

5 menit

6 menit

8 menit

3 menit

3 menit

3 menit

4 menit

3 menit




Penutup

yaitu Tes Akhir.

e Siswa dan guru merangkum pembelajaran tentang 4 menit

menentukan persamaan garis lurus.
o Siswa melakukan refleksi dipandu oleh guru. 4 menit
e Guru menginformasikan pertemuan berikutnya

2 menit

9. Penilaian

1. Teknik Penilaian

2. Prosedur penilaian

: Penilaian proses terkait dengan LKPD 2

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1.

Sikap

a.

b.

Menghargai pendapat teman
saat diskusi.

Memiliki sifat terbuka dalam
menanggapi hasil kerja teman.

Selama pembelajaran dan
saat diskusi.
Pengamatan

Pengetahuan

a.

Menentukan persamaan garis
lurus jika diketahui gradien dan
memotong sumbu-y
Menentukan persamaan garis
lurus dari dua titik yang
diketahui.

Menentukan persamaan garis
lurus jika diketahui gradien dan
satu titik.

Penilaian proses

LKPD 2 Penyelesaian kelompok

Mengetahui

Guru Bidang Studi

Banda Aceh,

Peneliti




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)- 1

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas VI
Pokok Materi : Persamaan Garis Lurus

Petunjuk

1. ~3acalah basmalah!

2. Bacalah setiap petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan.

4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 1

5. Berilah kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan.
Kelompok :
Anggota Kelompok:
SRR PRSTSSRTRRN
2 e
B s
Ao oo

1. Arif, Benny, Candra, dan Deni sedang mengikuti perlombaan catur di kampungnya. Dalam
perlombaan tersebut Arif dipasangkan dengan Benny, sedangkan Candra dipasangkan
dengan Deni. Masing-masing arah pergerakan catur Arif, Benny, Candra, dan Deni, berturut-
turut membentuk garis lurus dengan persamaan x+y=1 x+y=-1, x—y=
1,dan x — y = —1. Jika keempat persamaan tersebut digambarkan pada bidang koordinat,

maka akan terbentuk sebuah bangun. Berbentuk apakah bangun tersebut?



Penyelesaian :

Dik: Persamaanl:x+y=1
Persamaan2 :x +y = —1
Persamaan 3 : .....

Persamaan4 : .....

Jawaban :

e Persamaanl:

Jikax =0, makay =1
Jikay =0, maka x = ---.

e Persamaan 2 :

Jikax =0, makay = -
Jikay =---, maka x = -

e Persamaan 3:

Jikax =+, makay = -
Jikay =---, maka x = -

e Persamaan4 :

Jikax =0, makay = -

Jikay =---, makax = —1



Grafiknya :

. Perhatikan gambar dibawabh :

¥

BNE NN |
Ruas garis OK, koordinat titik K (x, y) dan O = (0,0) maka :
e Perubahan nilaix—0=...

e Perubahannilai ...—0=...

perubahan nilai y

Gradien ruas garis OK = —
perubahan nilai x



Kesimpulan: :

3. Perhatikan gambar dibawabh :

&Y
B(x;.¥:)
s ceanld
i ¥V:—W
.’; Xy =X :
------------------ M
Alxy, ) E X
= *
L J

Perhatikan koordinat titik A (x,, y;) dan B (x,, y5)
e Perubahannilai x = AM = x, — ...

e Perubahannilaiy = MB = y, — ...

. . erubahan nilai - ..
Gradien garis AB = m,; == Y - X
perubahan nilai... x,— ...




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)- 1

Bacalah basmalah!

Bacalah setiap petunjuk sebelum melakukan kegiaian.

Tulis nama anggota kelompok kalian di tempar yang telah disediakan.
Teliti dalam mengerjakan LKPD 1

Berilah kesimpulan dari kegiatan vang kamu lakukan.

) kelompok_:“
- Anggota Kelompok

4, Mo Yamareb
4

16 Sara Jdria  Wpm

J

19




l. Arif Benny, Candra, dan Deni sedéng mengikuti perlombaan catur di
kampungnya. Dalam perlombaan tersebut Arif dipasangkan dengan Benny.
sedangkan Candra dipasangkan dengan Deni. Masing-masing arah pergerakan
catur Arif, Benny, Candra, dan Deni, berturut-turut membentuk garis lurus
dengan persamaan *ty=Lx+y=-=L x-y= Ldanx -y = -1,
Jika keempat persamaan tersebut digambarkan pada bidang koordinat, maka
akan terbentuk sebuah bangun. Berbentuk apakah bangun tersebut?

Penyelesaian

Dik : Persamaan ] xXxt+y=1
Persamaan2 ' x + y = —1
Persamaan3: ¥ 74 =)
Persamaan 4 . X-4Y - -\

Jawaban :

* Persamaan | -
Jikax =0, makay=1 —, Kty =]

- 1y -
Jikay =0, makax = .| 0:= " =0 9l
* Persamaan 2 : ‘ ¥4y <)
Jikax:O,makay:--’- 40 =1
Jikay = O maka x = = ¥ =) y =\ ¢9=0
¢ Persamaan 3 : ¥ty :~)
3 = {- :.ﬁ' O‘t '»" d e
Jika x = (9, maka y i\ Y i (€=0 ) (Y 1)
Jikay =6 maka x = -..\ \ Y=
N Ay =)
= \ K‘{'(;) \
\C—‘\; s \} | =
Ay s s =0
T S wwel e al)
A ¢\ O’Lj' ’




49>

* Persamaan 4 : :

x 9+)
Jkax =0 makay=-- T o —y.-] . ;
’ Y0 , Y=
Jikay = U- makax = —1 Y-4
Grafiknya
4 . B A L Il L _?
- L G Y 0

2. Perhatikan gambar dibawah :

4 ¥]

N e

. .

1

Ruas garis OK, koordinat titik K (x, ¥) dan O = (0,0) maka :
® Perubahan nilai x- 0= X
e Perubahan nilai $-0=Y

perubahan nilai y
perubahan nilai x

28

b

Gradien ruas garis OK =




Kesi lan.
R

Yeubdan wio v 9

3. Perhatikan gambar dibawah -

r.' ............... By ra
?)‘: -»
/S X -x
A(-"\:Yv) -“"
J 0

Perhatikan koordinattitikA(x,. %) dan B (x,,
® Perubahan nilai x = AM = X3~ ¥r
* Perubahan nilai y = MB = y, — Y

¥2)

- . perubahan nilai y Yo— .71
Gradien garis AB=m =
A8 perubahan nilal.x X3— X\




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) - 2

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas VI

: Persamaan Garis Lurus

Pokok Materi

. Bacalah basmalah!
. Bacalah setiap petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

1
2
3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan.
4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 3

5

. Berilah kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan.

1. Tentukan persamaan garis yang bergradien m = 4 dan memotong sumbu—y di (0,7).

Diketahui :

Y m = .-,
e Garis memotong sumbu—y di (0,7)
Ditanya :

Persamaan garisnya adalah?



Penyelesaian :

e y=m..+-
L=A)
L=t

o y=--x+cC
y= ..x+ ..
Kesimpulan :

Jadi, persamaan garis yang dimaksud adalah y = .... + ...

2. Tentukan persamaan garis yang diketahui melalui titik A (0,2) dan tegak lurus dengan garis
2y = —3x +12.

Diketahui :

Titik A (0,2) tegak lurus dengan ... = -+ + -+
Ditanya :

Persamaan garisnya adalah?

Penyelesaian :

e Mencari gradien

'2y=...+...
y_ 3, .12
y:_ix_l_... m:_g

e Mencari persaman garisnya
- mpxm,=-1

wxm, = —1

mz = e,
-y y1=my(x—xq)

y— = (=)
Yo = x

y:...x+...




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) -2

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas S vl :
- Pokok Materi  : Persamaan Garis Lurus

 Waktu ot 15 Menit <

g b

~ 7 il

—— R ——

ST

1. Bacalah basmalah!
2. Bacalah setiap petunjuk sebelum melakukan kegiatan.
3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan.
4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 3
5. Berilah kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan.

198




1. Tentukan persamaan garis yang bergradien m =4dan memotong
sumbu—y di (0,7) )
Diketahui - ‘

e m= 4
* Garis memotong sumbu—y di (0,7)
Ditanya :
Persamaan garisnya adalah?
Penyelesaian :
« y=m¥+-K
F 40.)+.&
F=0 L
=L
¢ y=mpX+cC
y=A4x+.
Kesimpulan :
Jadi, persamaan garis yang dimaksud adalah y = 4%+ .

2. Tentukan persamaan garis yang diketahui melalui titik A (0,2) dan tegak lurus
dengan garis 2y = —3x + 12.
Diketahui -
Titik A (0,2) tegak lurus denganz1 = i >
Ditanya :
Persamaan garisnya adalah?

Penyelesaian
e Mencari gradien
2y =4+
%’: —]—ix+ E
y= NP e =

—— 2

W e
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
2

Nama Sekolah - SMP Negeri 6 Banda Aceh

Kelas/ Semester - V-2 / Gam]

Hari/Tanggal . Jumak , 23 okivber 30(6

Siklus Ke ? I ...... (W) .......................
s ersamaan

r:: GA:: ; gﬁ}“mqﬁz"& ..........

Nama Observer \l yrvl

Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada nomor yang berurutan sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu.

Lembar Pengamatan

Aspek yang diamati

Pendahuluan:

a mmmmmwm
Tidak bisa sama sekali membuka pembelajaran
Bisa membuka pembelajaran tetapi belum mampu mempersiapkan
kelas untuk belajar.
Hanya membuka pembelajaran sekedarnya saja.
Mampu membuka pembelajaran akan tetapi masih kelas masih
belum kondusif untuk belajar.
Mampu membuka pembelajaran dan emmepersiapkan kelas dengan
sempuma.
b. Kemampuan menghubungkan materi dengan suatu materi yang
berkaitan dengan materi pokok.
1. hdak ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang
berkaitan dengan materi inti.
2. Ada menghubungkan suatu materi dengan materi tetapi tidak
berkaitan dengan materi inti.
3. Kurang bisa menghubungkan suatu maten vang berkaitan dengan
materi inti.
X Ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang berkaitan
dengan materi inti seadanya saja.
5. Ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang berkaitan
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dengan materi inti secara jelas dan lengkap. 2
¢. Kemampuan mengaitkan pengalaman/peristiwa/masalah/kejadian-
kejadian yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan
materi yang dipelajari.
1. Tidak bisa sama sekali mengungkapkan ide tentang pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bisa mengungkapkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
tetapi tidak ada kaitannya dengan materi yang dipelajari.
3. Hanya sedikit bisa mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari dengan materi yang dipelajari. _
X Mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
yang dipelajari akan tetapi siswa agak sedikit bingung.
5. Mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
yang dipelajari dengan sempurna.
d. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
memperkenalkan model pembelajaran Problem Based Instruction.
1. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak memperkenalkan
model pembelajaran Problem Based Instruction.
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak memperkenalkan
model pembelajaran Problem Based Instruction,
3. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi memperkenalkan
model pembelajaran Problem Based Instruction.
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan model
pembelajaran Problem Based Instruction secara sekilas
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan model
pembelajaran Problem Based Instruction secara lengkap.
e. Kemampuan menjelaskan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran.
1. Tidak bisa sama sekali menyampaikan cara penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran.
2. Kurang mampu menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran
3. Hanya menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran secara sekilas.
4. Mampu menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran tetapi siswa masih agak bingung.
X Mampu menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran dengan sempurna

Kegiatan Inti:
a, Orientasi siswa pada Masalah
1. Tidak membimbing dan mengarahkan siswa agar terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.
2. Kurang mampu membimbing dan mengarahkan siswa agar terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.
3. Hanya mampu membimbing dan mengarahkan sebagian kecil siswa
_agar terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.




)\f Membimbing dan mengarahkan sebagian besar ‘siswa agar terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.

5. Membimbing dan mengarahkan semua siswa agar terlibat dalam

kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Tidak mampu mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok.

2. Mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok tetapi tidak tegas.

X Mampu mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok akan tetapi

masih kurang tegas

4. Mengorganisir siswa untuk duduk kelompok tetapi siswa binggung,

5. Mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok dengan tegas dan

sempurna.
¢. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

1. Tidak mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di LKPD.

2. Kurang mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk
berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di
LKPD.

3. Hanya mampu membimbing dan mengarahkan sebagian kecil siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah
di LKPD.

. Mampu membimbing dan mengarahkan sebagian besar siswa untuk
berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di
LKPD.

5. Mampu membimbing dan mengarahkan semua siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di LKPD.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Tidak mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dalam tugas kelompok

2. Kurang mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dalam tugas kelompok.

3. Hanya mampu memotivasi sebagian siswa untuk mau
bertanya/mengeluarkan pendapat atau menjawab pertanyaan dalam
tugas kelompok.

4. Hanya bisa memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan seadanya saja dalam tugas
kelompok.

. Mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dengan baik dan benar dalam
tugas kelompok.

e Mengnalm dan mengcvalum proses pemecahan masalah
Tidak mampu membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

2. Kurang mampu membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

3. Hanya mampu membantu sebagian kecil siswa melakukan refleksi
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atau evaluasi terhadap penyelidikan yang mereka dapat.
Mampu membantu sebagian besar siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan yang mereka dapat. -

5. Mampu membantu semua siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

Penutup:

a. Kemampuan membimbing siswa dalam mengambil kesimpulan
1. Tidak melakukan pengambilan kesimpulan.
2. Guru langsung menyampaikan kesimpulan.
3. Hanya mendengarkan kesimpulan yang diambil oleh siswa.
4. Siswa mengambil kesimpulan dan guru menguatkan apa yang belum
sesuai.
. Membimbing dengan baik tentang cara mengambil kesimpulan
terhadap materi yang dipelajari.
b, Kemampuan menyampaikan judul sub materi
selanjutnya/memberikan tugas kepada siswa/ menutup pelajaran.
1. Tidak menyampaikan materi selanjutnya/memberi tugas dan tidak
menutup pelajaran.
2. Tidak menyampaikan materi selanjutnya dan menutup pelajaran.
3. Menutup pelajaran dan memberikan tugas saja kepada siswa.
4. Menyampaikan materi selanjutnya dan menutup pelajaran.
X Selalu menyampaikan judul sub materi berikutnya/memberikan tugas
kepada siswa serta menutup pelajaran.

Kemampuan mengelola waktu

1. Tidak bisa mengelola waktu sama sekali.
2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia.
3. Pengelolaan waktu masih amburradur.
Bisa mengelola waktu tapi masih belum akurat.
5. Bisa mengelola waktu dengan tepat dan akurat.

Suasana Kelas

a. Antusias Siswa
1. Siswa sama sekali tidak tertarik mengikuti pembelajaran
2. Siswa kurang senang dengan cara guru mengajar.
3. Siswa senang dengan guru mengajar, tetapi sulit dalam memahami
materi yang diajarkan.
4. Hanya sebagian siswa saja yang mengikuti pembelajaran dengan
serius.
}/\ Semua siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran.
b. Antusias guru
1. Tidak ada sama sekali interaktif antara guru dan siswa
2. Hanya sebagian kecil interaktif antara guru dan siswa.
3. Hanya guru saja yang aktif.
Sebagian besar interaksi aktif antara guru dan siswa.
5. Interaksi aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh.
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Lampran &-2

A.

B.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
>

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Banda Aceh
Kelas/ Semester - NW-2_[Gat!
Hari/Tanggal . Jumak, 4 Voverber %ol
Siklus Ke ; &Ulua) .............................
Materi Ajar - Revsamnaon gavs tos
Nama Guru . fodolana. S50
Nama Observer ’ue\“‘d“(:‘*" ................

Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada nomor yang berurutan sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu

Lembar Pengamatan

No

Aspek yang diamati

l!

Pendahuluan:

a. Kemampuan membuka pembelajaran dan mempersiapkan kelas.

1. Tidak bisa sama sekali membuka pembelajaran

2. Bisa membuka pembelajaran tetapi belum mampu mempersiapkan
kelas untuk belajar.

3. Hanya membuka pembelajaran sekedarnya saja.

4. Mampu membuka pembelajaran akan tetapi masih kelas masih
belum kondusif untuk belajar.

K Mampu membuka pembelajaran dan emmepersiapkan kelas dengan

sempurna.
b. Kemampuan menghubungkan materi dengan suatu materi yang

berkaitan dengan materi pokok.

1. Tidak ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang
berkaitan dengan materi inti.

2. Ada menghubungkan suatu materi dengan materi tetapi tidak
berkaitan dengan materi inti.

3. Kurang bisa menghubungkan suatu materi yang berkaitan dengan
materi inti.

x Ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang berkaitan
dengan materi inti seadanya saja.

5. Ada menghubungkan suatu materi dengan materi yang berkaitan




dengan materi inti secara jelas dan lengkap. G
c. Kemampuan mengaitkan pengalaman/peristiwa/masalah/kejadian-
kejadian yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan
materi yang dipelajari.
1. Tidak bisa sama sekali mengungkapkan ide tentang pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bisa mengungkapkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
3. Hanya sedikit bisa mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari dengan materi vang dipelajari. :
yang dipelajari akan tetapi siswa agak sedikit bingung.
5. Mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
vang dipelajari dengan sempurna.
d. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
memperkenalkan model pembelajaran Problem Based Instruction.
I. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak memperkenaikan
model pembelajaran Problem Based Instruction.
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak memperkenalkan
model pembelajaran Problem Based Instruction.
3. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi memperkenalkan
model pembelajaran Problem Based Instruction.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan model
pembelajaran Problem Based Instruction secara sekilas
x Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan model
pembelajaran Problem Based Instruction secara lengkap.
e. Kemampuan menjelaskan cara penilaian vang digunakan dalam
pembelsiaran,
1. Tidak bisa sama sekali menyampaikan cara penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran.
2. Kurang mampu menyampaikan cara penilaian vang digunakan dalam
pembelajaran
3. Hanya menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembeiajaran secara sekiias.
4. Mampu menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran tetapi siswa masih agak bingung.
XMampu menyampaikan cara penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran dengan sempurna

Kegiatan Inti: :
a. Orientasi siswa pada Masalah
1. Tidak membimbing dan mengarahkan siswa agar terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah yang dipilih. )
2. Kurang mampu membimbing dan mengarahkan siswa agar terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.
3. Hanya mampu membimbing dan mengarahkan sebagian kecil siswa
__agar terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih
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4. Membimbing dan mengarahkan sebagian besar’siswa agar terlibat

dalam kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.

x Membimbing dan mengarahkan semua siswa agar terlibat dalam

kegiatan pemecahan masalah yang dipilih.
b. Mugorgamhn siswa untuk bdnar
Tidak mampu mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok.

2. Mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok tetapi tidak tegas.

3. Mampu mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok akan tetapi

masih kurang tegas

4. Mengorganisir siswa untuk duduk kelompok tetapi siswa binggung.

/X Mengorganisir siswa untuk duduk berkelompok dengan tegas dan

sempurna.
<. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

1. Tidak mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di LKPD.

2. Kurang mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk
berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di
LKPD.

3. Hanya mampu membimbing dan mengarahkan sebagian kecil siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah
di LKPD.

Kmemambimbmgdmmmhkansebogimbewsimum&
berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di
LKPD.

5. Mampu membimbing dan mengarahkan semua siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah di LKPD.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Tidak mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dalam tugas kelompok

2. Kurang mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dalam tugas kelompok.

3. Hanya mampu memotivasi sebagian siswa untuk mau
bertanya/mengeluarkan pendapat atau menjawab pertanyaan dalam
tugas kelompok.

x Hanya bisa memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan seadanya saja dalam tugas
kelompok.

S. Mampu memotivasi siswa untuk mau bertanya/mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan dengan baik dan benar dalam
tugas kelompok

e Maplnlih dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tidak mampu membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

2. Kurang mampu membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

3. Hanya mampu membantu sebagian kecil siswa melakukan refleksi
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atau evaluasi terhadap penvelidikan yang mereka dapat.

4. Mampu membantu sebagian besar siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan yang mereka dapat.
Mampu membantu semua siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka dapat.

Penutup:

a. Kemampuan membimbing siswa dalam mengambil kesimpulan
1. Tidak melakukan pengambilan kesimpulan.
2. Guru langsung menyampaikan kesimpulan,
3. Hanya mendengarkan kesimpulan yang diambil oleh siswa.
4. Siswa mengambil kesimpulan dan guru menguatkan apa vang belum
sesuai.
) Membimbing dengan baik tentang cara mengambil kesimpulan
terhadap maten yang dipelajari.
b. Kemampuan menyampaikan Judul sub materi
selanjutnya/memberikan tugas kepada siswa/ menutup pelajaran.
1. Tidak menyampaikan materi selanjutnya/memberi tugas dan tidak
menutup pelajaran.
2. Tidak menyampaikan materi selanjutnya dan menutup pelajaran.
3 Menutup pelajaran dan memberikan tugas saja kepada siswa.
4. Menyampaikan materi selanjutnya dan menutup pelajaran.
X Sclalu menyampaikan judul sub materi berikutnya/memberikan tugas
~ kepada siswa serta menutup pelajaran.

. | Kemampuan mengelola waktu

1. Tidak bisa mengelola waktu sama sekali.

2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia.

3. Pengelolaan waktu masih amburradur.

4. Bisa mengelola waktu tapi masih belum akurat.
Bisa mengeloia waktu dengan tepat dan akurat.

Suasana Kelas
a_ Antusias Siswa
1. Siswa sama sekali tidak tertarik mengikuti pembelajaran
2. Siswa kurang senang dengan cara guru mengajar,
3. Siswa senang dengan guru mengajar, tetapi sulit dalam memahami
4. Hanyn sebagian siswa saja yang mengikuti pembelajaran dengan
Serius.
X Semua siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran.
b. Antusias guru
1. Tidak ada sama sekali interaktif antara guru dan siswa
2. Hanya sebagian kecil interaktif antara guru dan siswa.
3. Hanya guru saja yang aktif.
X Sebagian besar interaksi aktif antara guru dan siswa.
5. Interaksi aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh.
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Tes Awal

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
4. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

Soal :

1. Sebuah taman bermain dibangun mengikuti bentuk hasil dari perpotongan
beberapa grafik yang memiliki persamaan y=2x+4, 4x=y+8, y =4,
dan y = 1. Berbentuk apakah taman tersebut?

2. Garis a melalui titik (3,-1) dan (-1,-3) dan garis b melalui titik (-6, 1) dan (-2,
3)

a. Tentukan gradien dari garis a dan garis b.
b. Tanpa menggambar grafik, tentukan apakah garis adan garis b sejajar,
tegak lurus, atau tidak keduanya.

3. Tentukan persamaan garis yang bergradien m = 2 dan memotong sumbu—y

di (0, 8).



Selamat bekerja !

Jawaban Tes Awal

No Alternatif jawaban Skor
1 | Diketahui : ~ 4
Persamaan garis lurus,
y=2x+4 Indikator |
4x =y +8
y=+4 ( iml skor 4)
y=1 )
Ditanya :
Berbentuk apakah taman tersebut?
Penyelesaian :
e Cari titk potong ~
- Untuky =2x+4
x=0makay =4 — (0,4)
y=0,makax =—-2 — (-2,0
Indikator I
- Untuk4x =y +8
(jml skor 4) 4
x=0,makay = -8 — (0,-8
y=0,makax =2 — (2,0)
- y — 4
- y= 1 %
e Gambar grafiknya
\
4
Indikator I11
(jml skor 4)




Kesimpulan : } Indikator IV

Taman tersebut berbentuk laying-layang

( iml skor 4)

Diketahui :
e Garis a melalui titik (3, -1) dan (-1, -3)
e Garis b melalui titik (-6, 1) dan (-2, 3)

Ditanya :
a. mg, danm,

b. Hubungan dari kedua garis

Penyelesaian :

a. mg,

Xo2—X1 -1-3 -4 —4
m, = Y271 _ 3-1 = 2 :3 :l
b= y,—x;  -2-(-6) -246 4 2

b. Gradien dari kedua garis adalah sama.
Hal ini berarti bahwa hubungan kedua
garis tersebut adalah sejajar.

Kesimpulan :
Gradien dari kedua garis adan garis b

masing—masing adalah % dan hubungan
kedua garis tersebut adalah sejajar.

Indikator |

(jml skor 4)

Indikator |1

(jml skor 4)

Indikator 11

(jml skor 4)

Indikator 1V

(iml skor 4)

Diketahui :
e m=2
e Garis memotong sumbu—y di (0, 8)

Ditanya :
Persamaan garisnya?

Penyelesaian :
o y=mx-+c
8=2(0)+c

8=0+c¢

} Indikator |
(jml skor 4)

. Indikator Il dan
"




8=c

o y=mx+c

y=2x+8
Kes_impUIan . . Indikator IV 4
Jadi, persamaan yang dimaksud
adalah y = 2x + 8. (il clrar A\
Jumlah 48
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Tes Akhir Siklus |

Petunjuk !

5. Mulailah dengan membaca Basmalah

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
Jawablah soal dengan benar dan jujur !

© N o

Soal :

4. Tentukan persamaan garis a yang melalui titik R(-1, 3) dan S (7, -5)
5. Tentukan persamaan garis | yang melalui titik A (7, 2) dan sejajar dengan

garis 2x — 5y = 8.



Selamat bekerja !

Jawaban Tes Akhir Siklus 1

No Alternatif jawaban Skor
1 | Diketahui : 4
Garis a melalui R (-1, 3) dan S (7, -5), Indikator 1
maka X1 = '1, yi= 3, Xy = 7, dan Yo = -5.
(jml skor 4)
Ditanya :
Persamaan garis a ?
Penyelesaian :
e Carigradien garis a ]
il) Indikator 11 4
( iml skor 4)
—Y2myi_ 7573 _ 8 __
ma - Xo2—X1 7—(—1) 8 1
e Oleh karena garis a berbentuk N
y = mx + ¢ dan melalui titik R (-1, 3),
maka :
y=mx+c Indikator 11 4
- >
3=-1-(-1) +c ]
3=1+c (jml skor 4)
3-1 =c¢
2 =c y,
Kesimpulan : _
Jadi, persamaan garis a adalah y = —x + 2 } Indikator IV 4
(jml skor 4)
2 | Diketahui :
Ga_rig [ melalui titilg A(7, 2) dan Indikator I 4
sejajar dengan garis 2x — 5y = 8
(jml skor 4)

Ditanya :
Persamaan garis [ ?

Penyelesaian :

e Carigradien garis 2x — 5y =8




—5y=-2x+8
2 s N
y = —_—5x+_—5
2 8
y=cX— 3

Maka m,, adalah %

e Karena garis [ sejajar dengan
garis 2x — 5y = 8, maka gradien
garis [ sama dengan gradien
garis k. maka kita cari persamaan
garis yang melalui titik A(7, 2)
dengan m = %

e Mencari persamaan garis [
y—y=m(x-x)

2
y=—2=-(x-7)

Kesimpulan :
Jadi, persamaan garis [ adalah y = E X —

> Indikator 11 dan 111

(jml skor 4)

ul |

} Indikator 1V
(jml skor 4)

Jumlah

32
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1 mmmm

2 Bacolah demgan teiit! socl dibasah ini |

i wm“ummmmw
4 Jowablak soal dengan benar dom fufur |

Soal :
1. Tnhmuiccmndnhﬁdﬁk!{-l.!)&n&ﬁ,-’)

2. Tentuken persamaan gacis [ yang melalui titik A (7, 2) dan sejajar dengan
garia 2x — Sy-&

wHu/mcn 4

< a MR " c, .
2 Bswplovga : godt P gowisatn

-y = —Q.En + C_
Selamat bekerja !

Bl ‘IK-«-&.L/
.C=t -3

ol = L\\/ 7 :
C» 2.

Qo Lorug nYa Yy
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Petunjuk !

9. Mulailah dengan membaca Basmalah
10. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
11. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

12. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

Soal :.

6. Tentukan persamaan garis n, jika persamaan garis n tegak lurus terhadap
garis 5x — 4y + 3 = 0 dan n memotong sumbu—y di titik (0,0).

7. Dengan cara substitusi, tentukan koordinat titik potong antara garis 3x +

y =5 dangaris 2x — 3y = 7.

Selamat bekerja !



Jawaban Tes Akhir Slklus 11

No

Alternatif Jawaban

Skor

Diketahui : ™
e Garis n tegak lurus terhadap garis
5x —4y + 3 = 0 n memotong
sumbu—y di titik (0,0).

Ditanya :
Persamaan garis n ?

Penyelesaian :

e Carigradien garisn
y=mx+c
5x—4y+3=0

—4y = —5x+3
y=txe]
Maka m, = %, karena tegak lurus
maka nilai m;.m, =-1
m;.m, =-1

5
-m, = —1
L

m, = —-
2 5

e Persamaan garis yang melalui

e titik (0,0) bergradienm = —g adalah :

y—yi=m(x—xq)
y—0=—2(x-0)
5y = —4x
—4x+5y =0

Kesimpulan :

Jadi, persamaan garis n adalah —4x + 5y =0 }

Indikator |

(jml skor 4)

Indikator |1

(iml skor 4)

Indikator 11

(jml skor 4)

/

Indikator 1V

(jml skor 4)




Diketahui :

Garis3x + y =5dangaris2x —3y =7

Ditanya :

Indikator |

(jml skor 4)

tentukan koordinat titik potong dengan cara subtitusi!

Penyelesaian :

e Ambil salah satu persamaan garis,
misalnya 3x + y = 5. Tentukan salah

satu variabel dari garis tersebut,
misalnya :
3x+y=5

y=5-3x

e Substitusikan nilai y tersebut ke

dalam persamaan garis yang lain,

2x =3y =7
2x—3(5-3x)=7
2x—154+9x =7
2x+9x=7+15
11x = 22
x =2
e Substitusikan nilai x ke dalam
salah satu persamaan garis.
3x+y=5
32)+y =5
6+y=>5
y=5-6
y= -1
Kesimpulan :
Jadi, koordinat titik potong
kedua garis itu adalah ( 2, -1)

~

. Indikator 11

(jml skor 4)

/

\

> Indikator |11

(jml skor 4)

Indikator 1V

(jml skor 4)

Jumlah

32







Petunjuk !

y A MWMM

2. Bacalah dengen teliti soal dibawah ini |

5 Kerfakcm terlebih dshuls s0at yang merrt ancs paling maiah
« Jowabloh soal dengan benar dan pr |

Soal:.

I Tdﬂ-muin,ﬁhmmm:tmhmmm
S5x~4y+3=0dn " memotong sumbu -~y di titik (0,0). :

2. Dengan cara substitusi, 1

L,

5 dangaris 2x ~ 3y = 7.
‘\’,‘j L MA O
95"-#3 $¥3:0

dinat titik p 'S antars garis 3r+ y =

Rurspiiann gans bk (o 8)
¥-3= W (ko)




1.7, pe: 35%9 5
w3 T

A

D ¢

Javey
07‘9& +3] ¢
r el

0}9)‘79*"“““ ﬂ\\laj
1x-3=?
w=3(s-5x) - 3
2% 35S 4+9k = %
X S o S B A Ve

A = ¥* ‘ /
of = T v’

6] Sewhtombar wWaix
Tekry-¢C
3.2y ¢
L+ y:5

e c-L

3:—\




Tes Akhir

Petunjuk !

13. Mulailah dengan membaca Basmalah

14. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

15. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah
16. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

Soal :

8. Tentukan persamaan garis a yang melalui titik R(-1, 2) dan S (8, -7)

9. Dengan cara substitusi, tentukan koordinat titik potong antara garis 5x +

y = 2 dangaris 2x — 4y = 3.

Selamat bekerja !



Jawaban Tes Akhir

No Alternatif jawaban Skor
1 Dik?tahUi - Indikator | 4
Garis a melalui R (-1, 2) dan S (8, -7),
maka X1 = ‘1, yi= 2, Xy = 8, dan Vo= -7. (Jml skor 4)
Ditanya :
Persamaan garis a ?
Penyelesaian :
e Cari gradien garis a Indikator 11
4
(jml skor 4)
—Y2myi_ T772 _ 9 __
Mg = x3—x1 8—(-1) 9 1
e Oleh karena garis a berbentuk
y = mx + ¢ dan melalui titik R (-1, 3), )
maka : Indikator 111 4
y=mx-+c ]
3=-1-(-1)+c >(Jml skor 4)
3=1+c
3-1 =c¢
2 =c
Kesimpulan : ] Indikator IV 4
Jadi, persamaan garis a adalah y = —x + 2 )
(iml skor 4)
2 | Diketahui : ]
Indikator |
Garis 5x + y = 2 dan garis 2x — 4y = 3 4
. (jml skor 4)
Ditanya :
tentukan koordinat titik potong
dengan cara subtitusi
Penyelesaian :
e Ambil salah satu persamaan garis, ) 4
misalnya 5x +y = 2. Indikator I1

Tentukan salah satu variabel -
(jml skor 4)

dari garis tersebut, misalnya :

S5x+y=2 —
y=2-—5x




e Substitusikan nilai y tersebut ke N
dalam persamaan garis yang lain,
2x—4y =3
2x —4(2 —-5x) =3
2x—8+20x=3
2x+20x=3+8
22x =11
x =2

e Substitusikan nilai x ke dalam
salah satu persamaan garis.
S5x+y=2
52)+y =2
10+y=2

y=1-10

Kesimpulan :

Jadi, koordinat titik potong kedua

garis itu adalah ( 2, -8)

Indikator 111

(jml skor 4)

Indikator 1V

(jml skor 4)

Jumlah

32




Lampiran 16.]

DAFTAR NILAI PER-INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS VIII-2 SMP NEGERI 6 BANDA ACEH
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Tes Awal
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Lampiran 16.2
DAFTAR SKOR TOTAL TIAP ASPEK BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS VIII-2 SMP NEGERI 6 BANDA ACEH
e PRE-TEST TES SIKLUS I TES SIKLUS 11 Tes Akhir
Na " Skor Skor Sker Keterungun
Siswn Skor Skor Skor Skor
1)2|3| 4] skor % [1|2]3|4] Te % [1[2]3]4] Te % [1]2]3]4] Te %
4 Maks, ' Maks | Mk st | Mals
U A |4|l2[4alo] 10 2083 |a]olojo| 4 ~ | s [afo[olo] o o_[s[&[&[4] 28 8750 | Mgkt |
2| A |4]ofafo] 4 13 [4lsfu[a] 2 (7500 (48| 8 (8] 28 §750 [4|8[8[8] 28 §7.50 | Menmgkat
3 A [slol2lo] & 1250 (4| 8|84 24 7500 .w—.., 3y (750 (88| 8][4 28 8750 | Memingiat
A | A [a|olz2]o] 6 | 1250 [a]s]els] 28 #7150 (88|84 28 $5 |[8[8[8|8| = 5%
5| c [4]2]4l0] 10 2083 [4]4]4]4] 16 5000 |8 (8| & 4] 28 $.50 | 8| 8| 8] 8] 32 100
6 | b [a]1[alof o | 1875 | 8[8] 28 %750 (s[4 78] 28 8750 |8|8[8]afl 28 | | 8750 | Meningkat
7| p [s]a]alo] 10 2083 |slof8[4] 20 6250 |4|8| 8 8] 28 | (8750 |4 8| 8|4] 24 75,00 | Menmgkat
8 | F |o]ojalo] o 0_[s|ojlajo| & | 2500 ([0[0] 00 0 0 |s[8[8|4] 28 8750 | Mennglat
9 | F [4]|alalo] 10 2083 |4|8]8|8] 28 %750 [a|8| 8 (4] 28 | |00 [al s8] 5] = §7.50 | Meningkat |
: H |4lol3]lo 7 1458 |4 4 20 vmm,.au_-u-. 28 | 8750 [ R 8[8]4] 28 87.50 Menmghat
M [4fofafo] | 833 [4f4afo]a] 12 F b ;»_n..w 3 50 (8/8/8[8] 3 100 | Meningkat
M _|s|o|2]|0] & 1250 |44]4]3] 6 | . [Soa[a[s[s ][5 2 _ 50 | 8] 4] 8| 8] 28 §7.50 | Menmgial
M [4l1]2lo] 7 |288 [ass[s[alels] = | 192 iw [s[s[e 4 2 | 192 [ws0 [s]s[s]s] 2 | 192 i@ | Mowmga
M _|4]2]lalo] 10 2083 |4(4]8]s] 20 | 6250 [8]8(8 |0 24 7500 |8|8[8|8] R 100 Meningkat
N [olefolo] © 0 |4|8]4]a] 20 - [Gs0 [s[8[ 84| 28 §750 | 8| 8|8|8| 32 100 | Memngkal
N |dl1]4lo 9 1875 [4({8[8]a] 24 | 7500 |8|s[ 8|8 32 100 3|8[8] n 100 Meningkat
N_|4]o|olo] 4 833 |4]4|8|a] 2 | CENEDEEE : (%750 | 8| 8| 8[®] % 100 | Meminghai |
R _[4]0lolo] 4 831 |418]4|0] 16 A|a|n (8] 28 %750 |4 8| 8| 8| 28 §750 | Memingkat
R _[4]2[4]0] 10 (2083 [4]8|8]a| 24 | (7500 [4[8[ 8 [0] 2 &% [ 8[8[B[a] = B7.50 | Memingkal |
s [4]2]4][0] 10 208 [4(4|8/8] 24 00 |48/ 8 8] 28 ¥7.50 | 4| 8| 8|8 28 §7.50 | Memngkal |
s |4l1]4l0] 9 (1875 (4] 8|8[a| 24 7500 |88 8 |4 28 %750 | 8| 8| 4|8 28 8750 | Memngkat
s _|4lalalo] & 125 |4]4]| 8|8 16 5000 | 48] B |8 m 750 |4 8|88 28 §7.50 | Micamgkat
K_[4]i[4]o] 9 1875 4 88[4] 16 C [0 [B[4[ 8|8 = ¥750 8| 8| 48] 28 | [ §7.50 | Memingkal
1t |4|olofa| 4 833 [a|al8|4]| 16 5000 | 4|8 8 |a| 24 7500 |0o|oflofo]| o 0 __mﬂ___
—_Jumiah 164 0 6% (3]
Keuruban Indiisor | 1152 » et o
Persentase Nilai 1423% 62,50% 7%,12% 87,50
Total Peningkatan e
BE% |

Persentase Siswa yang Mengalami Peninghkatan
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Lampiran 16.3
DISTRIBUSI KATEGORI SISWA KELAS VIII-2 SMP NEGERI 6 BANDA ACEH
PADA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
o4 R Tes Awal Tes Siklus | Tes Siklus 11 Toa Al
% Kategori % : % : % Kategori

1. 2083 N\ LB

3 PR 2 g s

P

4.

5

6.

7.

8.

9.

—;uuunn”l*ll!!!!z'ﬂ"UU"’;”’




FOTO PENELITIAN

Orientasi Siswa Pada Masalah




Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Kota/Suku

Status

Alamat

Pekerjaan/NIM

Nama Orang Tua
Ayah

a
b. Pekerjaan

© o N o g bk~ w D P

c. lbu
d. Pekerjaan
e. Alamat
10. Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

: Desy Novita Putri

: BandaAceh/ 23 Desember 1994

: Perempuan

: Islam

: Banda Aceh/ Aceh

: Belum Kawin

- JIn. Sultan Alkahar No.28b Kuta Alam
: Mahasiswi/ 261222919

: Mahdi

. Wiraswasta

: Sri Juwita

: Ibu Rumah Tangga

- JIn. Sultan Alkahar No.28b Kuta Alam

: SD Neg 4 Banda Aceh  (2006)
: SMP Neg 6 Banda Aceh (2009)
:SMA Neg 4 Banda Aceh (2012)

: Jurusan Pendidikan Matematika,

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh,27 Januari 2017

Desy Novita Putri
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